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STUDT TENTANG PENERAPAN STRATTGI BELAJAR MENGAJAR
DAN PENGARUHNYA TERHADAP T INGKAT PENGUASAAN SISWA
DALAM MATA PELAJARAN PENDIDIKAN ACGAMA ISLAM
DI SMP SE KECAMATAN LAHEI KABUPATEN BARITO UTARA

ABSTRAKST

Strateci belajar mengajar adalah salah satu upayva untuk
meningkatkan kualitas pengajaran. Strategi belajar mengajar
cddilaksanakan pada semua mata pelajaran. termasuk nata
relajaran Pendidikan Agame Islem di Sekolah Menengah Periama
S= Kecamatan Lahel Kabupaten Barito tara.

Sedangkan tujuan dari penelitian 1ini adalah ingin
meng=stahui  ada tidaknya hubungan dan ada tidaknya peagaruh
antara penerapan strategi belajnr mengajsr terhadap tilagkat
penguasaan siswa SMP se lecamttan wahei Kabupeten Barito
Utara,_ serta ingin mengetanui pola pengaruh Denerapan
stratergi belajar mengajar terhadap tingkat penguasaan siswa
dalam mata pelajaran Pendidiken Agama Islam di 5SMPF  se
Kecamatan Laheli Kabupaten Barito 'ltara.

Hipotesa vane diajukan adelah : ada hubungan antara
Densrapan strategi helajar mensajar tarhadap tingkat
penguasaan siswa dalam mata pelajzaran Pendidikan Agama lalam
Ai SMP =e Kecamatan Lahei Kabupacen Barito Utara. dan ada
pengaruh antara peneravan egtretergi helaiar mengasjar
terhadap tingkat renguasaan siawa dalam mata  pelajaran
Papadicdikan Agama Islam di SMP g2 Hecamatan Lahei Kabugpaven
Paritn Utara. serta semakin baik menerapan strategi  belajiar
menazlar maka semakin tinggl tirghkat penguasaan siswa dalam
mat= pelajaran PAT dAi SMP se Kecamatan Lahei Kabupatzan
Farito [ltara.

Pepulasi dalam penelitian ini adalah seluruh =icwa yang
herasama Islam di SMP se Kecamatan Lahei Kabupaten Barito
(Itara. var< perjunlah 249 siswa, kemudian digunakan telnik
purpogive  sample vaitu menetaplan siswz kelas IJ di SMP  se
Kecamatan Laheil sebanvak 78 siswa vang beragama Islam dan
camuanya dijadikan sampel, sehingza penelitian ini disebut
«nalitian populasi. Ditambah 4 ~rang Zuru Pendidikan Agana
=lam di SMF s= Kecamatan Lahei sebagai informen.

Pegumpulan data dalam pene titian ini digunakan teimik
cdokumentasi., angket, obeservasl 2 Tawancara.

Dalam wuji hipotesa pertam: diginakan rumus Koefisien
Kontengensi (KK) dan dilanjutkan dazngzn uii Phi (@) kemudizn
dikonsultasikan dengan r tabe. vicduct moment. Daa untuk
mengetahui “Stgnifikansi digunal'an rapneg  t-hit, eclanjviiyz

1=
i

horaa  Se-nttung  dikonsuitasikan  donaan £ tabel. chamian
teriehih darnlu mencari df = M -

Dari 1asil —erhitungan m-ka diperoieh nil=an vk
‘Y = (.84, Menurat Anas Sudi,.ono bahwa @,7¢ - 6,59
menur fukksn  adanyva korelazi vang ‘uat. Kemndian divecsoleh

iv



Ha-nva diterima. Untuk mensetahui cignifikansinva hasil
perhitungan digunakan rumus wii t-hitung, yaitu t-hit =

13.63 1lebih besar dari t-tabel taraf signifikansi 1 & =
2,64 dan taraf signifikansi 5 % = 1.99. Hala ini berarti ada
hubungan vang signifikan antara penerapan strategi

belajar mengajar  terhadap tingkat penguasaan siswa dalam
mata pelajaran Pendidilkan Agama Islam di SMP se Kecamatan
Lahel Kabupaten Barito Utara.

Femudian untuk mensguji hipotesa kedua., digunakan rumus
regregi. Diperoleh a = 0,86 dan b = 0,57, maka ditarik garis
Y = 0,86 + 0,57 (1) dimana setiap kenaikan kesatuwan X akan
menvebabkan kenaikan Y atau sama dengan 1.43 dan seterusnya.
Hal ini menunjukkan adanya pengaruh penerapan strategi
belajar mengajar terhadap tingkat penguasaan siswa dalam
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP se Kecamatan
Lahei Kabupaten Barito Utara, atau semakin baik penerapan
strategi belajar mengajar maka semakin tinggi tingkat
pengusaan slswa dalam mata pelajaran Pendidikan Agama
ITalam.

Setelahh mengetahui hasil penelitian tentang penerapan
stratepgl belajar mengajar dan tingkat pengusaan siswa dalam
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP se Kec. Lahei
Kab. Barite Utara, penulis menyvarankan kepada guru-guru
khuzusnva suru-guru Pendidikan Agama Islam diharapkan dapat
menggunakan alatl perasgsa dalam kegiatan belajat mengajar.
guna meninsghatkan kualitas pengajaran.
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BAB T

PENDAHUTUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan Nasional bertujuan untuk meningkatkan
kualitas manusia Indonesia., sebagaimana vang tercantum
dalam "GBHN. 1993" wvang berbunvi sebagai berikut

Pendidikan Nasional bertujuan untuk meningkatkan

kualitas manusia Indonesia. vaitu manusia vang

heriman dan bertagws kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berbudi pekerti luhur. berkepribadian. mandiri.
maju. beretos kerja. profesioanal, bertangguns
jawab dan produktif serta sehat jasmani dan rohani.

(GBHN. 1983 : 281)

Untuk mencapai tuivan di atas. menjadi tanggung
Jawab keluarga. masvarakat dan pemerintah Indonesia. baik
melalui Jalur pvprendidikan di sekolah maupun jalur
prendidikan luar sekolah.

Salah satu rendidikan diluar sekolah adalah
rendidikan vang diselenggarakan di lingkungan keluarga.
Sedangkan vang memegang peranan prenting dalam
penvelenggaraan vpendidikan dilingkungan keluarega ini
adalah orang tua. Qleh karena itu. segala kebiasaan-
kehiasaan dalam keluarga sangat mempengaruhi pembentukan
pribadi serta tingkah laku anak vang nantinva akan terijun
kemasvarakat sebagai orang vang bertanggung Jjawab. Jadi
prada dasarnva pendidikan vansg diselenggarakan dalam
keluarega adalah fondamen dari rendidikan anak
selanjutnva. terutama dalam pendidikan agama. Hasil-hasil

vang diperoleh dalam pendidikan agama dilingkungan

keluarga akan s=sangat menentukan pendidikan anak baik
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Turn dimasyarakat. Farena
uarga tidak menculupi., maka
ndidikan di sekolah vans

bezlajar mengajar vang

dan berlkesinambungan.

i sehkolah telah menuniukkan

ini dipengaruhi oleh adanva

128a mendorong berbagai upayva
rendidikan.

dikan bukan hanva terjadi

metodologl pensgajaran.

evaluasi. administrasi. personalia dan organisasi. Tetapi
Juea mencakup semua kompenen pendidikan. Demikian Juga
dengan pendidikan sgama Izlam vang dit erapkan di sekolalh.
Pendidikan agama menurut Undang-Undang nomcr O
tahun 1889, tentans Sistem Pendidikan Nasional
menvekbutkan
Fendidikan asgama wmerupakan usaha untuk memperkuat
iman dan ketagwasan t:rhqdap Tuhan Yang Maha Esa
Sesuai  aZama vang dianut oleh peserta didik vang
bersangkutan vang mempsrhatikan tuntutan untuk
menghormati agama Orang lain dalam hubungan
kerukunan antar umat beragama dalam masvarakat
untuk mewuiudkan persatuan nasional. (Undang-undans
No: 2. 1988 45)
EBerdazarkan uraian di ataz dapat diketahui bahwa
tujuan pendidikan agama adalah merupakan usaha sadar
untuk memperkuat keimanan dan ketaawaaan terhadap Tuhan
Yang Maha Esa. meghormati agama lain., kerulkunan umat

beragama. dan kerukunan antar

umat seagama.



J=da=nskan tujuan Fendidikan fcame Islam di Sekolah
inckat Feiritamps. asshasaimana vang tercantum

Ya Lam vuhku "Petundisk Felakzanaan Eurikulum/GEPP

keweada siswa tenbaneg
ar mehiiduvan berasgama
im vane beriman  dan
serta beraklhilalk mulis
vararat. wargs  nesara
z=rbka untuk mengikuti
Azama RI. 1 '

tatas maka daopat diocahamni

Alny

. G, = 2 Crple o .
SSRGS R a3l Qas Gl esEll

! Homemee ladar] Fendidilan fcama Islam diharapkan
AAaLET memverkuat ke linaan s=rta  dapat menumbuhkan

moticasi  untuk mencembanckan kevribadian anak. sehinesa

dawat terbentuk karakrter bLudl opekesrtl vang luhur. baik

situyasl s hondisi heladsry meneaiar vang  mendukune .
ST rT i Sura  wvane vrofesional dalam  ameneEaiars Ssadasn
Elawa rane Fiav untul bteladzy  gerta fzasilites yane
terasiia Ialam belagar menogadar. Ualam hal ini. Lealajar
mencsdar nengandunse Lengertian jatu  kesiatan antara
suru - Siawa van2 telah ditetachan” (Devartemsn Asamas
RI. 13223 1384 190,

Lari wralan tadi. belaizr pmeneaiar meruvakarn suatn
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Lrosses  vaneg salinge bernubuncan. dan tidalk terlepas  darid

omee nen-komeor en :



a. Adanya tujuan yang harus dicapai,
b. Adanya bahan dan isi pelajaran yang dibicarakan,
c. Adanya metode mengajar untuk menghantarkan bahan
atau isi agar sampai kepada tujuan,
d. Adanya fasilitas, misalnya waktu, tempat,
perlengkapan untuk melaksanakan kegiatan itu,
e. Adanya penilaian untuk melihat tercapai tidaknyva
tujuan tadi. (Depdikbud, 1989 : 25)
Agar komponen di atas efektif dan efisien, maka
diperlukan suatu strategi yang meliputi :
Pengaturan guru dan siswa, struktur peristiwa belajar
mengajar, peranan guru-siswa dalam pengolahan pesan,
proses pengolahan pesan dan tujuan belajar. Hal ini
sejalan dengan pendapat Dra. Roestiyah N.K dalam buku
"Strategi Belajar Mengajar' mengatakan bahwa :
Di dalam proses belajar mengajar, guru harus
memiliki strategi, agar siswa dapat belajar secara
efektif dan efisien, mengena pada tujuan yang
diharapkan. Salah satu langkah untuk memiliki
strategi itu adalah harus menguasai tehnik-tehnik
prenyajian atau biasanya disebut metode mengajar.
(Roestiyah N.K 1991 : 1).pm4
Berdasarkan uraian tersebut di atas bahwa dalam strategi
belajar mengajar salah satunya adalah metode, yakni jalan
untuk mencapai tujuan pengajaran. Dalam mencapai tujuan
prengajaran, terbuka kemungkinan untuk memilih berbagai
metode yang sesuai dengan materi yang diajarkan, situasi
dan kondisi siswa serta kemampuan guru yang bersangkutan.
Didalam strategi belajar mengajar juga terkandung tehnik
mengaJjar, pemakaian alat-alat bantu mengajar yang
relevan dengan materi dan tujuan pembelajaran sehingga
mendorong siswa dapat belajar secara optimal. Selain itu

didalam strategi belajar mengajar guru harus dapat

menggunakan penyampaian tujuan dengan cara memperJjelas
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mempermdah bahan pengajaran Pendidikan Agama Islam vang
dipelajari siswa SMP.

SMP Se Kecamatan Lahei merupakan lembaga pendidikan
menengah vang menvelenggarakan pengajaran, diantaranya
adalah Pendidikan Agama Islam. Adapun alasan peneliti
memilih 1lokasi ©penelitian di SMP Se Kecamatan Lahei
adalah berdasarkan pertimbangan bahwa : SMP di EKecamatan
Lahei ini Jjauh dari Kabupaten dan Ibukota Propinsi,
kuranenva sarana dan prasarana vang tersedia di sekolah.
serta tingkat pendidikan keasgamaan anak terasa kurang di
daerah—daerah tersebut.

Hal tersebut di atas merupakan masalah yvang perlu
diperhatikan. sebab tidak menutup kemungkinan hal ini
dapat menghambat penvelenggaran Pendidikan di SMP Se
Kecamatan Lahei khususnva pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam vang menjadi dasar dan arah pendidikan serta
kehidupan selanjutnva, sebagal manusia dewasa vang
beriman dan bertagwa serta bertanggung Jjawab.

Allah Jjuega telah berfirman dalam Al-Qur“an Surat

Attaubah Avat 122. sebagai berikut
;JI I

wfuvjy, VY }Ju,uy.)1ux’ '



Artinva

Tidak gepatutnva haci orang-orang mukmin itu  pergj
semuanva (ke medasn perang). Mengapa tidak pergi
dari tisp-tiap golonsan diantara mereka beberapa
orang untuk memperdzlam pengetazhuan mereka tentang
acama dan untuk memberikan peringatan kepada
kaumnva apabila mereks telah kembali kepadanva.
surava mereka itu dapat menjaga dirinva. (Yavasan
Penvelengegara Penteriemzh Al Qur’an. 1975719768
3019 .

Avat di &t

W

¢ mengandung makna betapa pentingnva
venpetahuan asams basi orang mukmin. guna menjaga dirinva
dzlam kehidupan sehari-hari.

Ahmad Daeng Marimha (19895, dalam bukunva
“"FPensantar Filsafat Pendidikan Islam” mengatakan bahwa
rengetahuan agamas akan membuat orang mukmin memiliki rasa
berkewaiiban untuk menvampaikan hukum-hukum TIslam kevada
anak-anaknva. keluareganva dan masvarakat. Dengsn demikian
orane  mukmin 'vang memiliki pengetahuan agama terpikul
satu  tugas sucil dan ftanesuneg Jjawab ntnuk menviarkan

—

ajaran agama kepada orang lain. (Ahmad Taeng Marimba.
1988 : 28)

Melalui pendidikan. para rendidik Islam berusaha
untuk menghasilkan pibadi-pribadi wvang nantinva akan
dapat menvebarkan ajzran Islam kepadas generasi vansg akan
datang.

Melihat permaszlahzn di stas renulis tertarik untuk
melakukan penelitian densan judul
"STUDI TENTANG PENERAPAN STRATEGI BELAJAR MENGAJAR DAN
PENGARUHNYA TERHADAP TINGKAT PENGUASAAN STSWA DALAM MATA
PEIAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SMP SE KECMATAN LAHET
KABUPATEN BARITO UTARA TAHUN 1996/1997".



. kumusan Masalah

HBeranjalk dari latar belakang. maka dapat dirumuskan

permasalahan sebagai berikut -
1. Apalkah ada hubungzn antara penerapran strategi

mengajar denegan tingkat penguasaan siswa  dala

B

pelajaran Pendidikan Azama Lelam di

MP

(i}

Lah=1 Kabupaten Barito Utara tahun 1996/1

e
o

2. Apakah adza psengaruh  penerapan strategi

belajar

m mata

s kKecamatan

belajar

m=ngajar dengan tingkat penguasaan Siswa dalam mata

pelajaran Pendidikan Agama [slam di SMP se =

Lane1 Kabupaten Barito Utara tahun 1996/1997.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui ads tidaknyva hubungan
penerapan strategl belajar mensajar dengan

renguasaan csicwa dalam mata relajaran Pendidiks

l=ilam di =SMP se Kescamstan Lah=1 Kabupaten Barit

T

tahun 199/,199

[}

<. Intuk mengetahui  adz  tidaknva pengaruh  pe
strategl belajar mengajar terhadap tingkat pen
cicwa  dalam mata pelajzran Pendidikan Agama s

“MF se Kecamatan Lahe1 Kabupaten Harito Utara

8

1886/18997 .

(e
|

Sedangkan kegunaan renelitian ini adalah :
1. Sebagai bahan 1ntormasi bagil lembaga-lembaga
dalam ranglka meningkatikan protesionalisme

khususnva guru mata relajaran Pendadikan Agama

camatan

antara

tingkat

n Agama

o Utara

nerapan
suasaan
tam di

tahun

terkalt
guru,

lslam.
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4. wSebagal informasi bagi kepals sekolah khususnva di SMP
se Kecamatan Lahei. untulk meningkatkan kKemamruan s=uru
Pandidikan Agamz lslam vang berada didalam tangsuns
Jawabnva.

4. Untuk menambah pengetzhuan dan pengalaman penulis
Ehusunva vang berkenaan dengan penerapan strategl
belajtar mengajar.

3. I''njauan Pustaka
1. Penerapan Strategi Belajar MengaJjar.
a. Pensrapan Strategi
1) Pengertian Fenerzapan
beneraran berarti . S o 3 perihal
mempraktekikan” . tLevdikbud, 1989 : 1u4d4)
Zedznokan menurut Bloom ' s. dalam  bulunva

1

"tengantar laidaktilk Metodik

Kurikulum PBM",

vange

dicusun coleh Team [Didaktik Metodik EKurikulum
IEly  surabavas, menvatakan bahwa salah saru

Domain  Cognitift zsdalah Penerapan
vaitu

"Eemampuan

tApplication:.

mengcunakan bahan vang telah
dipelaijara; kedalam situasi naru VANL
onkret . ...
t Team Fembinzan Mata Kulivah Didzktik



Domain Coenitif adalah Penerapan (Application).

vajitn =

"Kemampuan menggunakan bahan vang telah
dipelajari: kedalam situasi baru vang
konkret.. . .".

(Team Pembinaan Mata Kuliyah Didaktik

Metodik/Kurikulum IKIP Surabava, 1996 : 160)
Dari pengertian-pengertian di atas dapat
difahami bahwa vang dimaksud dengan "penerapan’
dalam penelitian 1ini adalah menggunakan atau
mempraktekkan strategi belajar mengajar vyang
ditentukan dan disiapkan oleh guru kedalam
kegiatan belajar mengajar mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam.
Pengertian Strategi
Kata strategi berasal dari bahasa Inggris
"strategv"” berarti "siasat”. (John Survadi dan

S. Koentioro. 1985 : 212)

Dalam buku "Ensiklopedi Pendidikan"
dikemukakan bahwa strategi adalah : "... suatu
siasat untuk mencapai tujuan”. (Soegarda

Poerbhakawatia dan H.A.H. Harahap. 1981 : 340)

Menurut J.J. Hasibuan dan Moedjiono. dalam
bukunva "Proses Belajar Mengajar”. mengartikan

"Strategi"” adalah

Pala umum perbuatan guru-murid dalam
perwuiudan bhelajar mengajar., pengertian
startegi dalam hal ini menunjukkan kepada
karakteristik abstrak dari rentetan
perbuatan guru-murid dalam suatu peristiwa
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belajar mengajar aktual tertentu,
dinamakan prosedur instruksional.
(J.J. Hasibuan dan Moedjiono. 1885 : 3

Sedangkan dalam buku "“"Bahan Dasar Latihan
reningkatan Wawasan Kependidikan Guru Agama
Islam SMTP dan SMTA” . dikemukakan bahwa
rengertian "Strategi” adalah

Pola umum perbuatan guru-siswa dalam

mencapai tujuan, jenis dan urutan

perbuatan itu tampak digunakan dan
diragakan oleh guru-siswa dalam bermacam-

macam peristiwa belajar. (Depdikbud., RI.
1885 & 3)

Dan menurut Nana Sudjana dan Wari
Suwariyah, mengartikan "strategi” adalah :

Setiap kegiatan, baik prosedur. maupun
metode dan teknik vang dipilih agar dapat
memberikan kemudahan. fasilitas. dan atau
bantuan lain kepada siswa untuk mencapai
tujuan intruksional. (Nana Sudjana dan

Wari suwarivah, 1991 : 8).

Dari heberapa pendapat diatas dapatlah
diambhil penegertian bahwa vang dimaksud dengan
"Strategi” dalam konteks helajar mengajar adalah
pola umum perbuatan guru-murid vang diciptakan
sedimikian rupa. baik dengan melibatkan
pendekatan, metode. teknik penvajian, dan media
prengajaran tertentu vang memungkinkan terjadinva
pProses belajar mengajar, sehingga tujuan
pengajaran vang telah ditetapkan dalam kurikulum
dapat dicapai secara bherdayva guna dan berhasil
guna.

Dalam penelitian ini yvang dilihat adalah

kegiatan guru. sebagai orang vang menviapkan

serta mengorganisasi penggunaan strategi dalam
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&)

Takzanaan proses belajar mengajar.  guna
membantu  siswa dalam mencapal tuiduan beladjar.
Hal tersebut  davat ditunjang denesan unsuy
dinamis guru vang sesuail untuk memotivasi unsur
dinamis siswa.

Penentuan Stratsel.

ebaosaimans vane terdapt dalam buku "Bahzan
Dasar Feninckatan wawasan Kevendidikan Guru
Agama ... Islam EMTP dan SMTA". bahwa wvang harus

divertimbangkan guru dala renentuan  stratee]

-,n

belajar nengajar adalah

Tujuan pengajaran vang hendak dicapal.

. Hakikat. ruane linsgskup. dan urutan
bahan w©=lajaran.

. Eesiapvan belajar siswa. vaitu kemampuan

silswa untuk meninekatkan kegiatan

bhelajar.

[0 =

4. Sltuasi dan kondisi belajar di  asekolah
sepsrti  ruang  kelas.  Jjumlah ailawa.
facsilitas dan sumber velajaran aserta
waltu vang tersedia.

5. Teori prendidikan Vang me landasi
verbuatan mendidik  wvane berhubungan
langsung dengan =fek ingtruksional dan
efel pensiring vane ingin dicapsi.

( Depdikbud. 1885 : 4-5)

Dalam hal ini stratesi belajar mencajar

tentu  sada berkaitan erat dengan wawasan  Suru

dalam m=nerapvkan stratesi vane dipilih. Guru
memesans peranan pentine dalam keberhasilan
LIroses obelajar mencajar. karena itu suru

dituntut untul memiliki kompetensi profesional
{ kemamvuan dazar!. vane antara lain dikemukakan
oleh s, Samana. H. Pd. dalam bulu

"Frofezionalisme Guru”. bahwa kompetensi vane



harus disiapkan guru dalam kegiatan belajar

mengajar adalah -

a. Guru dituntut menguasai bahan ajar.

b. Guru mampu mengelola program helajar
mengajar.

c. Guru mampu mengelola kelas.

d. Guru mampu menggunakan media dan sumber
pengajaran.

. Guru menguasai landas=zan kerendidikan.

f. Guru mampu menselola interaksi belaiar
giswa. (A. Saman. 1884 : 61-67)

Berdasarkan uraian diatas. Jjelas bahwa

kompetensi vaneg dimiliki euru berhubungan erat
dengan kegiatan dalam menentukan stratesi
belajar mengajar. Sedang strategi yang dipilih
oleh pguru sangat menentukan langkah-langkah
kegiatan belajar mengajar.

Untuk mengukur strategi belajar mengajar
itu sendiri. dapat dilihat dalam langkah-langkah
sebagai berikut :

Menurnt rendapat  H. Amiruddin Arief
{1989)., dalam bukunva "Dinamika Kegiatan Dalam
Strategi Belaijar Mengajar” untuk mensuknr
strategi belajar mengajar. dia mengeunakan
istilah :

a) Periode persiapan
Dalam reriode persipan ini adalah
kegiatan merencanakan pengajaran vang terdiri
dari :
(1) Parsiapan tidak tertulis. vaitu membaca
topik dan mempelajari konsep materi.

(2Y Persiapan tertulis. vaitu merancang
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pelajaran dalam bentuk matriks.
b) Periode Interaksi
Dalam reriode ini kegiatan vang
dilakukan melipnuti
(1) Menvampaikan pokok bahasan vang akan
disajikan.
(2) Menvampaikan materi pelajaran vang
diselingi dengan tanva jawab.

o) Periode Evaluasi

Periode ini adalah kegiatan guru  dalam
mengevaluasi hasil belajar siswa setelah
kegiatan belajar mengajar berlangsung.
(Amiruddin Arief, 1889 : 11 - 23).

Sedangkan menurut rendapat Moh. Uzer Usman
(1990 dalam bukunva "Meniadi Guru
Profesional:. untuk mengukur strategi belajar
mengajar dia menggunkan istilah
a) Menviapkan rencana pengajaran

Dalam menviapkan rencana rengajaran ini
menurut Uzer Usman. hanva rerupa vorsiapan
tertulis saia

b) Belama kesiatan belaiar mengajar.

Selama kegiatan helajar mengajar
meliputi tiga tahap. vaitu

(1) Memulai pelajaran

(2) Mengelola kegiatan inti

(3) Mengakhiri pelajaran
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~) Kegiatan sesudah proses belajar mengajar
(memberi tindak lanjut).

Kegiatan sesudah proses belajar mengajar
(memberi tindalk lanjut) adalah perbaikan dan
pengavaan (Uzer Usman. 1999 : 113 - 1286)

Dari beberapa pendapat di atas maka
terdapat persamaan strategi belajar mengajar.

Hal ini dapat dilihat dari langkah-1langkah

kegiatan belajar mengadar. vaitu kegiatan
sebelum. selama dan sesudah proses belajar
mengajar.

Sedangkan untuk mengukur strategi belajar
mengaijar dalam penelitian ini, penulis berpedo-
man pada pendapat Uzer Usman. vaitu meliputi :
a) Menviapkan rencana pengajaran.

Rencana pengajaran yvang dimaksud adalah
rencana pengajaran tertulis vang tertuang
dalam bentuk Program Satuan Pengajaran (PSP).

b) Selama kegiatan belajar mengaJjar
(pelaksanaan).

Selama kegiatan belajar mengajar ini

meliputi tiga tahap, vaitu :

(1) Memulai pelajaran
Dalam memulai pelajaran ini dapat
diisi dengan kegiatan
(a) Mengenalkan bahan vang akan diajarkan
(b)Y Memotivasi siswa
(7)Y Mengelecla kegiatan inti.
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Delam meneelols kegisztan inti. ads
belbarara kegiatan vang dilajiukan. vaitu
s Fenvampaian bahan peladaran ceramah)
tB Peamberian cantoh
(o Pengeunaan media
vd) Variassi menecunaian metods
te s Memberi reinforcement (rensuatan
(T Melakasanakan venilaian selams prosaa
belajar mensgajar.
(3 Meneakhiri vwelajaran.
Fegiatan mengakhiri celajaran vans
dimalzsudkan adalah ranskaian keslatan
fel nasn kegitan inti. Heola-

orelaks

) =

Oy
i
i

tan tarasbut dapat 41 izi denegan
Czo Menvimeulkan veladaran
(Y Bvaluasi akhilr selajaran

i Eeciatan sesudsh proses belajar meneaiar  ini

1]

Jduaa diistilahlkan denzgan memnberi tindalk
Taniut. Adavun kesiatan vane dapat dilakukan

adaial

1) Ferbaikan. dan
T4 FPeneavzan

Felajisr
1+ Pencertizan belajar
Tang dimaksud belajar adalah : "FPerubahan
tinzkah laku individu dalam kebilazaan.

peneetahuan dan cikap”. (Depdikbud. 1885 : ©.
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Sardiman A.M. dalam bukunva "Interaksi dan
Motivasi Belajar Mengajar™. mendevinisikan

belajar adalah

llIsaha mengubah tingkah laku ... sebagai
rangkaian kegiatan jiwa raga, psiko fisik
untuk menuju perkembangan pribadi manusia
seutuhnva, vang berarti menvangkut unsur
cipta. rasa dan karsa, ranah kognitif.
afektif dan psokomotorik. (Sardiman A.M.,
1999 : 23)

Sedangkan menurut Slameto. dalam bukunva
"Belajar dan Faktor wvang Mempengaruhinva’™.
mendevinisikan belajar sebagai berikut

Sesuatu proses usaha vang dilakukan
individu untuk memperoleh suatu perubahan
tingkah laku vang baru secara keseluruhan.
sebagai hasil pengalaman itu sendiri dalam
interaksi dengan lingkungan. (Slameto,
1987 : 2)

Dan menurut M. Arifin. berpendapat bahwa
pengertian belaiar adalah

Suatu kegiatan anak didik dalam menerima.
menanggapi serta menganalisa bahan vaneg
disediakan. Dengan kata lain belajar
adalah suatu rangkaian kegiatan belajar
mengajar vang berakhir pada terjadinva
perubahan tingkah 1laku, baik Jasmani
maupun rohani akibat pengalaman vang
diperoleh (M. Arifin, 1877 : 162).
Memperhatikan dari beberapa pendapat para
ahli di atas. maka dapat diambil kesimpulan,
belajar adalah perubahan tingkah laku individu
vang menvangkut cipta. rasa. karsa serta ranah
kognitif. afektif dan psikomotorik atau
perubahan tingkah laku jasmani maupun rohani
berdasarkan pengalaman vang diperolehnva.

Pengalaman-pengalaman vang diperolehnyva
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diharapkan akan dapat mempengaruhi cara dan
hasil belajar individu itu sendiri.

Slameto (1987), menyatakan bahwa ciri-ciri
perubahan tingkah laku dalam pengertian belajar
adalah perubahan yang dilakukan secara sadar,
bersifat kontinu dan fungsional, positif dan
aktif, memiliki tujuan yang terarah dan mencakup
seluruh aspek vakni kognitif, afektif dan
psikomotor.

Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar

Tercapai tidaknya tujuan instruksional
yvang ditetapkan dalam belajar dapat dipengaruhi
oleh beberapa faktor.

Adapun faktor-faktor vang dapat
mempengaruhi belajar siswa adalah

a. Faktor intern (dari dalam) diri si

subyek belajar, yang terdiri dari :
1. Faktor Jjasmani,

2. Faktor fsikologi,

3. Faktor kelelahan.

b. Faktor ekstern (dari 1luar) diri si
subyek belajar, yang terdiri dari
1. Faktor keluarga,
2. Faktor sekolah,
3. Faktor masyarakat.
(Slameto, 1987 :59)

Sedangkan menurut M. Ngalim Purwanto,
dalam bukunya “Psikologi Pendidikan” bahwa
faktor-faktor vang dapat mempengaruhi belajar

a. Faktor yang ada pada diri organisme itu

sendiri yang dapat kita sebut faktor
individual ... antara lain : faktor

kematangan/pertumbuhan, kecerdasan,
lahan dan motivasi.
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b. Faktor vang vang ada diluar diri
individu, vang kita aebut faktor
sosial ... antara lain z faktor
keluarga. eguru dan cara mengajarnya.
lingkungan dan kesempatan vang tersedia
dan motivasi sosial (M. Ngalimin
Purwanto. 1890 : 102)

Dari uraian di atas dapatlah dipahami
bahwa faktor vang mempengaruhi belajar siswa
adalah terdiri dari dua faktor. vaitu faktor
dari dalam diri eiswa (intern) dan faktor dari
luar diri siswa (ekstren).

Sedangkan faktor vang mempengaruhi belajar
siswa vane dimaksud dalam penelitian ini adalah
faktor dari sekolah vakni vang berkaitan dengan

guru dan cara mengajarnva (mencakup ketrampilan

mengajar dan tekniknya).

Mengajar

Pengertian Mengajar
Team Dedaktif Metodik Kurikulum IKIP
Surabava dalam buku "Pengantar Dedaktif Metodik
Kurikulum PBM". mendevinisikan mengajar adalah
Sebagai suatau aktivitas mengorganisasi
tau mengatur lingkungan sebaik-baiknva
an menghubungkan anak sehingga teriadi

proses belajar. (Team Dedaktif Metodik
Kurikulum IKIP Surabava. 1986 : 2).

oo

Mengajar adalah sebagai ''Suatu usaha
menciptakan lingkungan vang memungkinkan
terjadinva prozes belajar”. (Sardiman AM.

1984 - 27
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Sedangkan menurut J.J. Hasibuan dan
Moedjiono dalam buku "Proses Belajar Mengajar"”

mendevinisikan mengajar adalah

Menciptakan sistem lingkungan vang
memungkinkan terjadinya proses. Sistem
lingkungan ini terdiri dari komponen-—

komponen yang saling mempengaruhi. yvakni
tujuan instruksional yang ingin dicapai,
materi vang diajarkan. guru dan siswa vang
harus memainkan peranan serta ada dalam
hubungan sosial tertentu. serta sarana dan
prasarana vang dilakukan, serta sarana

dan prasarana belajar mengajar vang
tersedia. (J.J. Hasibuan dan Moedjiono,
1993 @ 3).

Dari pengertian di atas. maka dapat

dipahami bahwa mengajar adalah
a. Suatu aktifitas vang dilakukan guru
dalam mengorganisasikan kegiatan
belajar mengajar.
b. Usaha vang dilakukan guru dalam
menciptakan sistem lingkungan sehingga

terjadi proses belajar.

9]

Terjadinva proses helajar vang
terdiri dari komponen-komponen vang
saling mempengaruhi . vakni tujuan
instruksional vang ingin dicapai,
materi. guru dan siswa. jenis keglatan
belajar mengajar, serta sarana dan
prasarana vang tersedia.

Sedangkan vang dimaksud mengajar dalam
penelitian ini adalah aktivitas yang dilakukan
guru dalam mengorganisasi kegiatan instruksional

meliputi kegiatan memulai pelajaran, mengelola



Mangaijar bukanlah tugas ringan bagi
seorang curu. sebab guru harus berhadapan dengan
sekelompok siswa vang memerlukan bimbingan dan
pembinaan.

Mengingat tusas vang herat tersebut maka
dalam mengaijar di depan kelas guru harus
memiliki prinsip-prinsip mengajar.
Prinsip-orinsip Mengaiar

Beberapa prinsip yang harus ditetapkan

guru dalam mengajar di depan kelas adalah

"Perhatian. aktivitas. appersepsi.
individualisasi dan evaluasi”. (Slameto. 1991
R4-89)

Dari beberapa prinsip di atas dapat
dipahami bahwa pada dasarnva seorang guru
seharusnva mampu menumbuhkan minat siswa untuk
aktif mengikuti kegiatan belajar mengaiar vang
gedang berlangsung di dalam kelas.

Keterampilan Mengajar

Agar tujuan pengajaran tercapail seoptimal
mungkin. maka setiap guru dituntut untuk
memiliki keterampilan dalam mengelola pengaja-
ran. Keterampilan itu meliputi

Membuat rencana pengajaran. pengorga-

nisasian kelas dan siswa, memilih dan

menentukan metode. serta menggunkan sarana

dan memenfaatkan alam sebagail sumber
belajar. (Depdilbud. 1885 : 1),
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Pengajaran perlu direncanakan. sebab makin
baik persiapan vang dibuat. maka makin mudah
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, eehingega
makin tinggi hasil belajar vang diperoleh siswa.

Sedang dalam pelaksanaan kegistan helaiar

mengaiar. ocuru dituntut untuk memiliki  bheherapa
ketrampilan mengaiar. vakni dalam hal

1. Membuka menutup pelajaran.

2. Menielaskan pelajarn,

3. Bertanya,.

4. Memberi penguatan.

5. Variasi mengajar,

6. mengelola kelas,

7. Memberi bimbingan diskusi,

8. Mengajar kelompok dan perorangan.

(Depdikbud, 1989 : 19).

Keterampilan juga merupakan sebagian dari
strategi belajar mengajar, sedansg untuk
melaksanakan kegiatan belajar mengadjar vang
sesuai strategi vang dipilih dapat digunakan

bermacam-macam metode.

2. Tingkat Penguasaan Siswa

a. Tingkat
Tingkat berarti : "... +tinggi rendah ...
kemajuan ..., sempadan suatu peristiwa (proses,
kejadian, dan sebagainva)". (Depdikbud. 1989 :
850 .

Yang dimaksud tingkat dalam penelitian ini
adalah keadaan tinggi rendahnva hasil (nilai
formatif) vang diperoleh siswa setelah diterapkan
strategi belajar mengajar. pada setiap proses
rengajaran Pendidikan Agama Islam.
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FPengnasaan. asal kata "kuasa’ vang mendapat awalan

rs  dan akhiran an. vang berarti : ... pemahaman
atau kesanggupan untuk menggunakan (pengetahuan.
kepandaian. dan sebagainva)”. (Depdikbud, 1989
468,

Dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa
vang dimaksud penguasaan dalam penelitian ini
adalah kemampuan memahami pokok bahasan/sub pokok
hahasan materi wvang diajarkan guru pada setiap

relaksanaan proses belajar mengajar.

4

158wAa

f

Suharmi  Arikunto. dalam buku "Pengelolaan
Kelas dan Siswa Sebuah Pendekatan Evaluatif”
mendefinisikan siswa adalsh

Siara saia wvang terdaftar sebagai obyek didik

diguatu lembaga pendidikan tingkat dasar dan

menengah. vakni sekolah dasar. sekolah
lanjutan pertama dan sekolah lanjutan tingkat

atas. (Suharsimi Arikunti, 1992 : 11)

Dari pengertian di atas dapat difahami bahwa
siswa adalah peserta didik wvang terdaftar sah
disuatu lembaga pendidikan atau sekolah, vang
bertugas untuk mengikuti pelajaran di dalam kelas
dan berstatus sebagai siswa sampai tamat/lulus.

Jadi, vang dimaksud tingkat penguasaan siswa
adalah tinggi rendahnva hasil pemahaman siswa
terhadap materi vane diberikan eguru setelabh
diterapkan strategi belajar mengajar. pada setiap
pelaksanaan pengaiaran Pendidikan Agama Islam di
SMP Se  Kecamatan Lahei. Penguasaan ini davat

dilihat dari hasil tes formatif siswa

=
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3. Pendidikan Agama Islam

a. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Sebagaimana terdapat dalam buku "Bahan Dasar
Latihana Peningkatan Wawasan Pendidikan Agama Islam
SLTP dan SLTA" mendevinisikan bahwa Pendidikan
Agama (Islam) adalah

Pendidikan melalui ajaran-ajaran Agama Islam

berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak

didik agar nantinya setelah selesai dari
rendidikan ia dapat memahami. menghavati dan
mengamalkan sjaran Agama Islam vang telah
divakininva secara Keseluruhannva, serta
menjadikan ajaran Agama Islam itu sebagai
randangan hidupnva demi keselamatan dan
kegejahteraan hidup didunia dan diakhirat

kelak. (Depdikbud, RI., 1988 : 4).

Sedang menurut Prof. Omah Muhammad Al Toumy
Al Sveban. bahwa Pendidikan Agama Islam adalah

Usaha mengubah tingkah laku individu dalam

kehidupan pribadinya atau kehidupan didalam

alam sekitarnya melalui proses pendidikan.

(H.M. Arifin, 1881 : 14)»

Dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa
vang dimaksud Pendidikan Agama Islam, adalah usaha
mengubah tingkah laku melalui ajaran-ajaran Islam
baik wvang menyangkut kehidupan pribadinva atau
dalam kehidupan alam sekitarnva.

b. Ruang Lingkur Bahan Pengajaran Pendidikan Agama
Telam.
Ruang 1lingkup dan bahan pengajaran Agama

Islam, sebagaimana yang terdapat dalam “ GRPP

Pendidikan Agama Islam pada SLTP" adalah :
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Ruang 1linekup Pendidikan Agama Islam.
mencakup usaha mewujudkan keserasian.,
keselaran dan keeseimbangan antara :
Hubungan manusia dengan Allah SWT.

A

b. Hubungan manusia dengan sesama manusia

<. Hubungan manusia dengan dirinva
sendiri.

d. Hubungan manusia dengan makhluk dan

lingkungan alamnva.
Rahan pengajaran Pendidikan Agama Islam
meliputi 7 (tujiuh) unsur pokok, vaitu
2. Keimanan

b. Ibadah

~. Al Qur an

d. Akhlak

2. Muamallah

f. Svariah

g. Tarikh. (Departemen Agama.RI, 1994 : 2)

Untuk penvajian materi di atas digunakan

suatu

materi

cara/metode pengajaran vang sesuai dengan

vang disajikan, fasilitas dan sarana vang

ada. dan kemampuan guru itu sendiri. sebagaimana

vang tertuang dalam GBPP PAI pada SLTP, metode wvang

digunakan antara lain :

; I

(SN

oy}

Mengajarkan keimanan dapat menggunakan
metode ceramah, bercerita, sosiodrama dan
karva wisata.

Mengajarkan ibadah sholat ... menggunakan
metode  demonstrasi. meniru. latihan dan
praktik (mengamalkan).

Mengaijarkan Al Qur an vang berupra membaca,
menulise/menvalin dan hafalan ... mengguna-
kan metode ceramah. tanva jawab, diskusi,
metode keria kelompeck dan resitasi.

Mengajar Akhlak ... ditekankan metode
tanva Jawab dan penampilan melalui derama,
sosiodrama. simulasi dan praktik
(pengamalan). disamping ceramah dan
cerita.

Mengajar Tarikh ... menggunkan metode
ceramah dengan disertai alat peraga
(media) . bercerita, tanva Jawab.

diskusi dan sosiodrama.
Mengajar muamallah dan svariah dapat
diprakai metode ceramah, diskusi, demontra-

e¢i dan registrasi (Departemen Agama. RI.
1994 : 17)

Dari uraian di atas dapatlah disimpulkan

bahwa

pada dasarnva metode vang digunakan dalam
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rengajaran Fendidikan Agamz [slam adalah ceramah.
tanva Jawab. demonstari. diskusi, sosicdrama.

zimulasi. bercerita, lzatihan dan resitasi.

H pot e s a

Hipotesa yang diajukan dalam penelitian ini sebagai
berikut :
1. Ada hubungan antara penerarvan atratesi belajar

L

mengajar dengan tingkat penguasaan siswa dalam mata
pelajaran Pendidikan Agama lslam di SMP se Kecamatan
Lahei Kabupaten Baritec Utara.

Ada pengaruh pendapat siswa tentang penerapan strategi

belajar mengajar terhadap tingkat penguasaan slswa

ih

dalam mata velajaran Pendidikan Agama Islam di SMP se

Kecamatan Lahei Kabupaten Barito Utara.

Konsep dan Pengukuran

i.

FPenerapan Strategi BelaJjar Mengajar

Yang dimaksud penerarpan strategi belajar
mengajar dalam penelitian ini adalah penggunaan berba-
gai cara atau keterampilan guru Pendidikan Agama Islam
dalam usaha membantu siswa mencapai tujuan belajarnva
dalam kegiatan belajar mengajar. Ditinjau dari guru

dalam perencanaan. sedangkan proses dan evaluasi

ditinjau dari siswa.
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Adapun usaha yang dilakukan meliputi kegiatan
dalam menyviapkan rencana pengajaran., selama kegiatan
belajar mengajar (pelaksanaan), dan sesudah proses
belajar mengajar (memberi tindak lanjut).

Sedangkan untuk mengukur penerapan strategi
belajar mengajar ini dapat dilihat pada indikator-
indikator sebagai berikut
a. Menyiapkan rencana pengajaran.

Rencana pengajaran ini berupa program satuan
pembelajaran (PSP) wvang dibuat oleh guru mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam, dalam 1l(satu)
bulan dengan ketentuan sebagai berikut :

1) Selalu membuat prcgram satuan pembelajaran (4
kali), dikategorikan baik diberi skor 3.

2) Kadang-kadang saja membuat program satuan
pembelajaran (2-3 kali), dikategorikan cukup
diberi skor 2.

3) Hanya 1 kali atau tidak pernah membuat program
satuan pembelajaran (PSP), dikategorikan kurang
diberi skor 1.

b. Selama Kegiatan belajar mengajar (Pelaksanaan)

1) Memulai Pelajaran
a) Kegiatan guru Pendidikan Agama Islam

mengenalkan bahan pelajaran vang akan

diajarkan dalam 1 (satu) bulan

(1) Selalu mengenalkan bahan sebelum memulai

pelajaran (4 kali), dikategorikan baik

diberi skor 3 e



(2) kadang-kadang saja mengenalkan bahan
sebelum memulai pelajaran (3-2 kali),
dikategorikan cukup diberi skor 2.

(3) Hanya 1 kali atau tidak pernah mengenal-
kan bahan sebelum memulai pelajaran,
dikategorikan kurang diberi skor 1.

b) Motivasi yvang diberikan guru pendidikan Agama
Islam vaitu dengan cara menyvampaikan Tujuan
belajar yang ingin dicapai, dan atau berusaha
menciptakan persaingan di antara siswa untuk
meningkatkan prestasi belajarnya pada setiap
proses belajar mengajar, selama satu bulan.
(1) Selalu memberi motivasi pada proses

belajar mengajar (4 kali), dikategorikan
baik diberi skor 3.

(2) Kadang-kadang memberi motivasi (2-3
kali), dikategorikan cukup baik diberi
skor 2.

(3) Hanya 1 kali atau tidak pernah memberi
motivasi, dikategorikan kurang diberi
gkor 1.

2) Mengelbla kegiatan inti.

a) Kemampuan menyampaikan bahan prelajaran
(ceramah) dalam setiap proses belajar
mengajar, dengan kriteria :

- Bahan vang disampaikan benar

- Penyampaiannya lancar

— Penyampaiannya sistematis,
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- Bahasanya Jjelas dan benar.

(1) Terpenuhi empat kriteria di atas.
dikategorikan baik diberi skor 3.

(2) Terpenuhi tiga kriteria di atas,

dikategorikan baik diberi sker

ra

(3) Terpenuhi dua/satu kriteria di atas,
dikategorikan baik diberi skor 1.

Ketepatan guru Pendidikan Agama Islam dalam

memberi contoh pada zetiap penyampaian bahan

vang dibahas selama satu bulan.

(1) Contch yvang diberikan selalu sesuai
dengan topik yang dibahas, dikategorikan

baik dikeri skor 2

td
et

Contoch vang diberikan kurang sesual
dengan topik yang dibahas (1-2 kali),
dikategorikan baik diberi skor 2.

(2) Lekih dari 2 kali kurang sesual atau

tidak ada contoh vang diberikan dalam

]
yis

eti

4]
¢

.p penyampaian bahan, dikategorikan
bailr diberi skor 1.

Kesesuaian penggunaan media pengajaran dengan

materi vang diajarkan dalam pelaksanaan

proses belajar mengajar.

(1) Menggunakan media pengajaran sesuai
dengan materi yang diajarkan, dikategori-
kan bail diberi skor 3.

(2) Menggunakan media pengajaran kurang

sesuai dengan materi yang diajarkan (1-2
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kali), dikategorikan cukup diberi skor 2.
(3) Lebih dari 2 kali kurang sesuail atau
tidak menggunalian media pengajaran
sesuail dengan materi vang diajarkan,
dikat@gorikan kurang diberi skor 1.
Penerapan metode yang bervariasi (bercerita,
sosiodrama. tanya Jawab. karya wisata,
diskusi, demonstrasi, latihan dan praktek,
meniru, ceramah, kerja kelompok dan
resitasi), dan relevan dengan pokok
bahasan/sub pokok bahasan dalam setiap proses
belajar mengajar.
Contoh
1. Mengajar ibadah sholat, salah satu
materinya shalat Jjamak dapat digunakan
metode demonstrasi, latihan dan praktek
(pengamalan).
2. Mengajarkan keimanan. salah satu materinya
Nabi Muhammad sebagai rasul akhir zaman,
dapat digunakan metode ceramah, bercerita

dan sosiodrama.

(1Y. Penggunaan metode bervariasi dan
relevan, dikategorilkan baik diberi
skor 3.

(2). Penggunaan metode tidak bervariasi tapi

relevan, dikategorikan cukup diberi

skor 2.

(3). Penggunaan metode tidak relevan,
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dikategorikan kurang diberi skor 1.

=) Upaya guru Pendidikan Agama Islam melibatkan

£)

siswa untuk aktif dalam kegiatan belajar

mengaJjar, antara lain dengan memberikan

kesempatan bertanya kepada siswa selama 1

(satu) bulan.

(1) Selalu memberi kesempatan bertanva
(4 kali), dikategorikan baik diberi
skor 3.

(1) Kadang-kadang saja memberi kesempatan
bertanya (3-2 kali), dikategorikan cukup
diberi skor 2.

(3) Hanya 1 kali atau tidak pernah memberi
kesempatan bertanya, dikategorikan kurang
diberi skor 1.

Fetepatan guru Pendidikan Agama Islam

menerapkan keterampilan memberi reinforcemen

(penguatan), seperti penguatan verbal dapat

berupa  kata-kata atau kalimat (misalnyva

bagus. baik. jawabanmu tepat sekali, e

penguatan gestural yaitu dalam bentuk mimik,

geralk wajah atau anggota badan (misalnya
senyum, menaikkan jempol, tepuk tangan, ...),
dan kontak (misalnya : tepuk pundak, Jjabat
tangan, mengangkat tangan siswa, ...), dengan
kriteria

- Jenis penguatan bervariasi,

- Diberikan pada waktu yang tepat,

— Sebagian besar atau semua perbuatan baik



g)

h)

31

diberikan penguatan,
- Cara memberikannya wajar, tidalk berlebihan.
Dari kriteria tersebut di atas, diberi skor
dengan ketentuan
(1) Terpenuhi empat kriteria di atas,
dikategorikan baik diberi skor 3.
(2) Terpenuhi dua/tiga kriteria di atas,

dikategorikan cukup diberi skor 2.

(2) Terpenuhi satu/tidak kriteria di atas
dikategorikan kurang diberi skor 1.
Kemampuan guru Pendidikan Agama Islam

menerapkan variasgi posisi/perubahan posisi.

(1) Berpindah-pindah sesuai dengan situasi
kelas, dikategorikan baik diberi skor 3.

(2) Perubahan posisi pada dua tempat (duduk
dan berdiri), dikategorikan cukup diberi
skor 2.

(3) Posisi monoton rada satu tempat.
dikategorikan kurang diberi skor 1.

Kemampuan guru Pendidikan Agama Islam

melaksanakan penilaian selama proses belajar

mengajar selama satu bulan.

(1) Selalu mengajukan pertanyvaan atau tugas
selama kegiatan berlangsung (4 kali),
dikategorikan baik diberi skor 3.

(2) Kadang-kadang saja mengajukan pertanyaan
atau tugas selama kegiatan berlangsung

(3-2 kali), dikategorikan cukup diberi
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skor 2.
(3) Hanya 1 kali atau tidak mengajukan per-
tanyaan atau tugas setiap kegiatan ber-

langsung, dikategorikan kurang diberi

skor 1.

3) Mengakhiri Pelajaran.

a) Kemampuan Guru Pendidikan Agama Islam dalam

b)

menyimpulkan bahan pelajaran vang dibahas,

pada mengakhiri pelajaran setiap pelaksanaan

proses belajar mengajar.

(1) Memberi kesimpulan dengan jelas, mencakup
seluruh materi pelajaran saat itu, dika-
tegorikan baik diberi skor 3.

(2) Memberi kesimpulan dengan jelas sebagian
materi pelajapan vang dibahas saat itu,
dikategorikan cukup diberi skor 2.

(3) Tidak pernah memberi kesimpulan pelajaran
saat itu, dikategorikan Kkurang diberi
skor 1.

Kegiatan guru Pendidikan Agama Islam

mengadakan evaluasi pada setiap akhir

pelajaran selama 1 (satu) bulan.

(1) Selalu mengadakan evaluasi setiap akhir
pelajaran (4 kali), dikategorikan baik
diberi skor 3.

(?) Kadang-kadang saja mengadakan evaluasi
pada akhir pelajaran (3-2 kali), dikate-

gorikan cukup diberi skor 2



33

(3) Hanva 1 kali atau tidak pernah mengadakan
evaluasi setiap
akhir pelajaran, dikategorikan kurang
diberi skor 1.
c. Kegiatan sesudah proses belajar mengajar (pembexrian
tindak lanjut). Wi,

1) ¥paya guru *RPendidikan Agama Islam mengadakan
perbaikan hasil belajar siswa, dengan cara
menjelaskan kembali materi yang pernah diadjarkan
diluar jam pelajaran atau memberi tugas
pekerjaan rumah tentang materi yang diajarkan
saat itu dalam 1 (satu) bulan.

a) Selalu mengadakan perbaikan pada setiap PBM
(4 kali), dikategorikan baik diberi skor 3.

b) Kadang-kadang saja - mengadakan rerbaikan
(3-2 kali), dikategorikan cukup diberi
skor 2.

a) Hanya 1 Xali atau tidak pernah mengadakan
perbaikan pada setiap PEM.dikategorikan
kurang diberi skor 1.

2) Upaya sguru Pendidikan Agama Islam mengadakan
pengayaan, dengan cara menugaskan siswa
membaca/mempelajari bahan pelajaran baru,
atau menyelesaikan tugas pekerjaan rumah vyang
diberikan oleh guru, tentang pelajaran baru
sebelum guru mengajarkan.

a) Selalu memberikan pengayaan (4 kali), dikate-

gorikan baik diberi skor 3.
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b)) Kadang-kadang memberi pengayaan (3-2 kali),
dikategorikan cukup diberi skor Z.
c) Hanva 1 kali atau tidak pernah meberikan
rengayaan, dikategorikan kurang diberi
skor 1.
Tingkat penguasaan giswa dalam mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam.

Sedangkan yang dimaksud tingkat penguésaan siswa
dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam pada
renelitian ini adalah kesanggupan atau kemampuan siswa
dalam mengungkapgkan kembali materi yang telah
diajarkan oleh guru pada saat berakhirnya proses
belajar mengajar dalam satu pokok bahasan/sub pokok
bahasan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Hal ini
dapat dilihat pada nilai formatif yang diperoleh
Sciswa.

Untul standar nilai formatif ini. peneliti
berpedoman dengan keterangan angka-angka pada daftar

nilai yang terdapat dalam buku rapor SMP, yaitu

Nilai 10 = istimewa Nilai & = tidak cukup
Nilai 9 = amat baik Nilai 4 = kurang
Nilai 8 = baik Nilai 3 = amat kurang
Nilai 7 = lebih dari cukup Nilai 2 = buruk

Nilai 6 = cukup Nilai 1 = amat buruk

(Buku Rapor SMP)
Sedangkan untuk mengukur tingkat penguasaan
siswa dalam mata pelajaran pendidikan Agama Islam di

SMP se Kecamatan Lahei Kabupaten Barito Utara, pada
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penelitian ini hanya digunakan tiga katagori, yaitu:

Baik, cukup, dan kurang. Sehingga dengan berdasarkan

keterangan angka-angka pada daftar nilai di atas,

dapat dikategorikan sebagai berikut

a. Skor 3, dengan kategori baik, bila nilai formatif
vang diperoleh siswa 7,50 - 10.

b. Skor 2, dengan kategori cukup, bila nilai formatif
vang diperoleh siswa 6 - 7,49,

c. Skor 1, dengan kategori kurang, bila nilai formatif

vang diperoleh siswa 1 - 5,99.



BAB 11
BAHAN DAN METODE

A. Bahan dan Macam Data

Bahan dan macam data vang digunakan dalm penelitian
in1 meliputi

1. Data vang diperoleh dari bahan tertulis. vaitu data
vang penulis dapat dari literatur., dokumen, grafik dan
sumber tertulis lainnya. Adapun mengenai Jjenis/macam
data vang 1ingin digali dapat dilihat pada teknik
pengumpulan data.

Z. Data vyang diperoleh dari bahan yang tidak tertulis,
vaitu data vang digali melalui angket, observasi dan
wawancara. Adapun mengenai Jjenis/macam data vang ingin
digali dapat dilihat pada teknik pengumpulan data.

B. Metodologi Penelitian

1. Populasa.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
di SMP se Kecamatan Lahei Kabupaten Barito Utara vang
beragama Islam tahun pelajaran 1996/1997, dengan

Jumlah 24Y siswa. Untuk lebih jelasnva dapat dilihat

perincian berikut

ol
4)



TABEL 1

2
o

JUMLAH SISWA KELAS I1 YANG BERAGAMA ISLAM DI SMP

SE KECAMATAN LAHEI TAHUN PELAJARAN 1996/1897

Banvak Siswa
No. Nama Sekolah Jumlah
L P

1.] SMPN-I Muara Lahei 856 80 146
2.] SMPN-2 Lahei di Benao 17 17 34
3.| SMP "Persiapan’ Luwe Hilir 21 36 57
4.1 SMP PGEI Nihan Hilir 5 i 12

J um-l a h 129 120 249

Sumber Data: Guru-guru Pendidikan Agama [slam SMP
se Kecamatan Lahei kabupaten Barito Utara

Adaprun alasan peneliti men

kelas I1 vyang beragamaza [slam pa

gambil sampel siswa

da SMP se

Kecamatan

Lahei adalah berdasarkan pertimbangan-pertimbangan

sebagai berikut

d.

b.

Mengingat kelas 1, masih dalam proses

diri dari SD ke SMP.
Siswa kelas II1 tidak boleh d

mempersiapkan diri untuk mengh

iteliti ka

adapi ujian

renyesuaian

rena akan

Siswa kelas |lI adalah kelas vang telah satu tahun

mengenvam Pendidikan Agama di

han).

Siswa vang duduk di kelas I[I.
berfikir dan informasi yang
sehingga dapat mewakili kela
guru Pendidikan Agama lslam

strategi belajar mengajar.

SMP (kelas

tingkat
diterimanva
s lain dan

menguasai

prertenga-

kematangan
beragam.
menuntut

berbagai
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e. Dilihat dari GBPP PAI pada SLTP. bahwa bahan
pelajaran pendidikan Agama Islam untuk siswa kelas
IT. 1lebih mencakup seluruh unsur pokok dari ruang
lingkup Pendidikan Agama Islam. sehingga akan
terlihat berbagai penerapan strategi vang
diterarkan guru dalam menyampaikan bahan tersebut.

Selain itu peneliti juga mengambil 4 orang
guru vang menegajar mata pelajaran Pendidikan Agama
Tslam kelas II di SMU se Kecamatan Lahei. sebagai

informen.

Tekﬁik Penarikan Contoh.

Berdasarkan pendapat Suharsimi Arikunto dalam

bukunva "Prosedur penelitian suatu pendekatan praktek"
menvatakan bahwa :
"UIntuk sekedar Ancer-ancer maka apabila subyeknya
kurang dari 100. lebih baik diambil semua sehingga
prenelitian merupakan penelitian populasi &
(Suharsimi Arikunto. 1993 : 107)

Sehubungan dengan jumlah siswa kelas II di SMP se
Kecamatan Lahei Kabupaten Barito Utara yang beragama
Islam kurang dari 109, maka dengan dasar pendapat di
atas semua siswa kelas II vang berjumlah 78 orang,
diambil semuanva sebagai sampel. sehingga penelitian

ini disebut penelitian populagi.

Teknik Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini maka

ada beberapa teknik/cara yang dilakukan vaitu :



b.

Nokumentasi

Yaitu untuk memperoleh keterangan dari catatan dan
tulisan vang ada. Dengan teknik ini dapat digali
data tentang :

1. Gambaran umum sejarah berdirinva SMP =

D

Kecamatan Lahei.

N

Lokasi SMP Se Kecamatan Lahei.

3. Sarana dan prasarana vang ada di ©SMP Se
Kecamatan Lahel.

4. Jumlah tenaga administrasi/tata usaha di SMP Ge
Kecamatan Lahei.

5. Jumlah tenaga Pengajar di ©SMP Se Kecamatan
Lahei.

f. Jumlah eguru Pendidikan Agama Islam di SMP GSe
Kecamatan Lahei.

7. Jumlah siswa yang beragama Islam di SMP Se Kee.
Lahei Kab. Barito Utara.

A. Nilai formatif siswa dalam mata pelajaran

Pendidikan Agama Islam.

Angket.

Yaitu teknik pengumpulan data dimana peneliti
mengajukan beberapa pertanyaan kepada responden
secara tertulis dalam bentuk angket, kemudian
responden menjawab pertanvaan tersebut.

Dengan teknik ini akan digali data tentang
1) Kegiatan guru Pendidikan Agama Islam dalam

memulai pelajaran.
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?) Kegiatan guru Pendidikan Agama Islam dalam
mengelola kegiatan inti pada PBM.
3) Kegiatan guru Pendidikan Agama Islam mengakhiri
pelajaran.
2. Observasi.

Yaitu alat pengumpulan data dimana peneliti
melakukan pengamatan langsung terhadap obvek vang
diteliti. guna melengkapi data yang diperoleh dari
dokumen dan angket.

d. Wawancara

Yaitu cara untuk memperoleh informasi langsung

dari responden. untuk melengkapi data vang

diperoleh dari observasi. angket dan dokumentasi.

4. Teknik pengclahan data dan pengujian hipotesa.
a. Teknik pengolahan data.

Menurut Nana sudiana (1981), bahwa teknik-
teknik dalam pengolahan data adalah sebagai
berikut :

1) Menveleksi data, artinva memeriksa kembali
jawaban responden. apakah setiap pertanyaan
sudah memenuhi svarat.

2) Membuat koding. vaitu memberi kode atau tanda
agar mudah memeriksa jawabannva.

3) Memberi ekorsing atau memberi angka untuk
menghitung terhadap jawaban responden.

4) Mengkategorikan jawaban responden zoesuzi  denoar

keperluan.
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slhnil 1St Binetrags .

Intul menguii hipotesa pertama digunakan rumus
kolerasi Koefisien Kontengensi (KK) sebagai
berikut :

XE
Bl = @ s
X2 + N

¥? dapat diperoleh dengan menggunakn rumus
(fﬁ = ff‘g
ol —
fr

(Anas Sudijono. 1994 : 241)

Kemudian menurut Anas Sudijono (1994), untuk
memberi interpretasi terhadap angka indeks korelasi
Kontengensi € atau KK tersebut adalah terlebih

dahulu mengubah harga C atau KK menjadi harga Phi

(@). dengan menggunkan rumus berikut

C

£ 1 - C2

Setelah Phi (&) diperoleh. selanjutnva
dibandingkan dengan tabel nilai "r" Product moment
dengan df s=ebesar N - nr. Jika angka indeks
korelagi vaneg diperoleh dalam perhitungan (yakni
harga KK vang diubah menjadi harga Phi (g) atau
dianggap sama denang tersebut gama dengan atau
lebih besar darai pada r tabel, maka hipotesis
nihil ditolak. dan apabila lebih kecil dari r tabel
maka hipotesis nihil diterima. sehingga hipotesis

alternatif ditolak.
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Untuk mengetahui signifikasi hasil
perhitungan tersebut dilanjutkan dengan mencari
t hitung, dengan rumus sebagai berikut

r4d N -2
t hit =
£ 1 - r®
Kemudian untuk menguji hipotesa kedua ketiga

digunakan rumus regresi, sebagai berikut :

(ZY) (2X*) - (L) (2XY)

n ZX* - (ZX)*
n ZXY - (2X) (2Y)

n ZX* - (ZX)*=

Persamaan garis regresi adalsh vy = a + b (x)



BAB IIT
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. SMP - T Muara Lahei.

1 08

Sejarah Berdirinva.

Sekolah ini pada awalnya bernama SMP "Pertiwi”
Muara Lahei. dengan status swasta yvang didirikn pada
tahun 1972.

Gedung SMP "Pertiwi” terletak di Jalan
Singasakan Kelurahan Lahei II. dengan keadaan gedung
vang sederhana yakni terdiri dari § ruang belajar dan
gsatu ruang guru serta kepala sekolah.

Kemudian sesul SK menteri Pendidikn dan
Kebudayaan RI. nomor 04272/0/1983 tanggal/bulan/tahun
11 - 3 - 1983 SMP "Pertiwi™ berubah status menjadi
Negeri dengan nama SMPN - T Muara Lahei.

Berkenaan dengan SK menteri tersebut di atas.
maka pada tanggal 30 maret 1983 diresmikan gedung
SMPN -1 yang baru. terletak dijalan Pembangunan
Kel. Lahei IT Kecamatan lahei. Gedung ini dilengkapi
dengan fasilitas yang cukur memadai untuk menunjang
penvelenggaraan pendidikan di SMPN -I Muara Lahei
a1

Adapun vang pernah menjabat sebagai kepala

sekolah dari sejak berdirinva sampainy sekarang ada 5

orang vaitu:
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i

Nv. Langue. tahun 1972 - 1875

h. Bapak Svaripudin. tahun 1975 - 19

~1

8
. Bapak Mardianus. tahun 1978 - 1883

d. Bapak Aneng Dedek. tahun. 1983 - 1387

e. Bapak Hasan. tahun 1987 - sekarang.

Lokasi SMPN - I Muara Lahei.

SMPN - I Muara Lahei. terletak di Jalan

[

Pembangunan Nomor 324. dengan luas tanah 7000 M® dan

luas bangunan 2000 M*. dengan perbatasan sebagai

berikut :

a. Sebelah barat berbatasan dengn SDN - 2 Lahei II.

b. Sebelah timur berbatasan dengan tanah milik
renduduk .

o. Sebelah utara berhatasan dengan lapangan sepak
hola.

d. Sehelah selatan berbatasan dengan dalan

rembangunan.

Keadaan Sarana dan Prasarana di SMPN - I Muara Lahei.

Keadaan SArana dan prasarana wvang ada di
EMPN - I Muara Lahei dapat dilihat pada tahel
berikut

TABEL Z.
KEADAAN SARANA DAN PRASARANA SMPN - I MUARA LAHEI
TAHUN PELAJARAN 1986/1997

( No Nama ERuangan Jumlah

1 2 3

1 Fnuang Kelas 3 Ruang
i z Fuang T.aboraturium IPA 1 Ruang
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1 2 3 ‘

3 Ruang Perpustakasn 1 Euang

4 Fuang Kepala Sekolah 1 Ruang

5 Ruang Guru 1 Ruang

5 Ruang Tata Usaha 1 Ruang

7 Kamar Mandi/We Guru 2 Ruang

8 Kamar Mandi/We Siswa 10 Ruang
Jum1lah 28 Ruang

Sumber Data : Tata Usaha SMPN - I Muara Lahei.

Dari tabel diatas menuniukan bahwa faagilitas di
SMPN - I Muara Lahei cukup memadai dan dapat menunjang
kelancaran pendidikn dan proses belajar mengajar.
termasuk ©prosges belajar mengaiar Pendidikan Agama

Telam.

Jumlah Tenaga Adminietrasi di SMPN - I Muara Lahei.
Jumlah tenaga aadministrasi di SMPN - I Muara

lLahei hanva 1 (satau) orang. vaitu hapak Yuranto yng

menjabaat gebhagi kepala tata Usaha sekaligus
relaksana. Hal ini disebabkan karens 2 (dua)
orang tenaga administrasi pindah tugas ke sekolah

lain dan 1 (satu) orang meninggal dunia dalam masa

tugas di SMPN - I Muara Lahei.

sumlah Tenaga Pengaijar di SMPN - 1 Muara Lahei.
Tenaga pengajar di SMPN - T Muara Lahei
berjumlah 12 orang. untuk lebih Jdelasnva dapat dilihat

pada tabel berikutnva
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TABEL 3
KEADAAN GURU SMPN - I MUARA LAHEI MENURUT
TINGKAT PENDIDIKAN DAN JABATANNYA
TAHUN PELAJARAN 1996/1997

Tingkat Jabatan
No Nama Guru Pendidikan
1 Hassan PGSLP Kepala
Sekolah
2 Yakob. R DII/AII Wakasek
3 Akhmadi DII/AII Guru tetap
4 Mulito DII/AII Guru tetap
5 Yunaritae DII/AII Guru tetap
6 Rahmadianor D11/A11 Guru tetap
T Sumilida Simon PéiK Guru tidak
tetap
8 Dewatman Skd Guru tidak
tetap
9 Rusdiana SPd Guru tidak
tetap
10 Mustika SPd Guru tidak
tetap
11 Juner Simarmata SPd Guru tidak
tetap
12 Akhriansyah MAN Guru tidak
tetap

Sumber data : Tata Usaha SMPN - I Muara Laheil.

Keadaan Guru Pendidikan Agama Islam di SMPN - I Muara
Lahei.

Guru Pendidikan Agama Islam di SMPN - I Muara
Lahei hanya 1 (satu) orang, vaitu bapak Akhriansyah,
dengan latar Pendidikan Madrasyah Aliyah Negeri,

berstatus sebagai guru honor.

. Jumlah Siswa Yang Beragama Islam di SMPN - I Muara

Lahei.
Siswa siswi SMPN - I Muara Lahei yang beragama

Islam tahun pelajaran 1996,/1997, dari kelas 1 gsampal
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dengan kelas III berjumlah 146 orang siswa. dengan

perinciaan sebagai berikut

TABEL 4
JUMIAH STSWA SMPN - I MUARA LAHET YANG BERAGAMA ISLAM
MENURUT KELAS DAN JENIS KELAMIN
TAHUN PELAJARAN 1996/18397

=
Banvaknya siswa
kelas Jumlah
T P
TA 20 9 29
1B i3 12 25
1¢ ~ - -
TTA 17 9 26
TTIB 1% 4 16
ITTA 10 13 i 23
TITB 14 13 27
Jumlah | 86 80 146 |
Sumber Data : Guru Pendidikan Agama Iglam SMPN - I

Muara Laheil

B. SMPN - 2 Lahei di Benao

1. Sejarah Berdirinva.

Sehelum menjiadi SMPN - 2 lahei. egekolah ini
hernama SMP "Mupakat"” Benac Cabang Muara Lahei vang
didirikan tahun 1985. Dengan persetujuan Kakandepkab
melalui SK Tangegal dan nomor persetuijuan 21 Agustus
1985 nomor 351/995/1 25.081/TU/B5.

Awal mula sekolah ini diberi nama SMP "Mupakat”
karena merupakan hagil eagasan dan musyawarah
masvarakat desa Benao vang menvadari betapa pentingnya

pendidikan laniutan bagi generasi muda.
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Sedangkan gedung vang digunakan untuk
pelaksanaan proses belajar mengajar di SMP "Mupakat"
ini masih pinjam gedung SD Benao 2. Dan waktu helajar
di SMP "Mupakat'" pada siang hari dari jam 13.00 wib
samapai dengan 17.30 wib.

Kemudian berdasarkan surat keputusan menteri
Pendidikan dan Kebudavaan Republik Indonesia tanggal
25 oktober 1995 nomor 10/5/0/1995 SMP "Mupakat"' Benao
cabang Muara Lahei di Benao resmi dinegerikan dengan
nama SMPN - 2 Lahei di Benao. Sesuai dengan
renegeriaan ini maka sejak tahun pelajaran 1986/1997
sudah digunakan gedung baru vang terletak di Jjalan
Padat Karva Benao.

Dari sejak berdirinya samapi sekarang sekolah
ini mengalami pergantian kepala sekolah hanva satu

kali. Adapun vang meniabat sebagai kepala sekolah

adalah

a. Bapak Lenjang. (SMP "Mupakat" Benao Cab. M. Tzahei)

b. barak Tueng Y. Lenjou. (SMPN-2 Lahei di Benao)

lokasi SMPN - 2 Lahei di Benao.

SMPN - 2 Lahei ini terletak di sebuah desa vang
cukup Jjauh dari kecamatan Lahei vaitu Desa Benao
hilir. Untuk sampai ke desa ini harus melalui
7 (tujuh) buah desa dari kecamatan Lahei. yaitu Muara
Bakah., Mukut. Jangkang baru. Nihan. Jangkang Lama. dan

Papar Pujung. setelah itu baru Desa Benao.
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SMPN - 2 Lahei beralamat di Jalan Padat Karva
Benao Hilir kecamatan Lahei kabupaten Barito Utara.
Dengan luas tanah 5000 M?, dengasn perbatasan sebagai
berikut
a. Sebelah barat berbatasan dengan tanah kosons milik
penduduk.
b. Sebelah timur berbatasan dengan kebun karet milik
penduduk.
c. Bebelah utara berbatasan dengan tanah kososng milik
penduduk.

d. Sebelah selatan berbatasan dengan Jalan Padat

Karya.

Keadaan Sarana dan Prasaran di SMPN - 2 Lahei.

Sarana dan prasarana vang ada di SMPN - 2 Lahei

dapat dilihat pada tabel berikut.

TABEL 5

KEADAAN SARANA DAN PRASARANA SMPN - 2 LAHEI DI BENAO

TAHUN PELAJARAN 1996/1997

No. Nama Ruangan Jumlah
1 2 3
= [ Ruang Kelas 3 Ruang
s Ruang Guru 1 Ruang
B Ruang Kepala Sekolah 1 Ruang
4. Ruang Tata Usaha 1 Ruang
5. Ruang Tamu 1 Ruang
6. Ruang Perpustakaan 1 Ruang
T We Guru 3 Ruang
8. We Siswa 2 Ruang

Sumber Data : Tata Usaha SMPN - 2 lahei di Benao
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Terlihat dari tabel di atas bahwa fasilitas vang
ada di SMPN - 2 Lahei ini cukup memadai untulk
menunjang kegiatan belaijar mengaiar ftermasuk proses

belajar mengajar Pendidikan Agama Islam.

Jumlah Tenags Admipnistrssi di EMPN - 2 Lahei.

Tenaga administrasi di SMPN - 2 lah=i tahun
relajaran  1998/1997 hanva 1 (=atu) orseans vaitu bapak
Husni. vans meniebat =sbagzi  Kepala Tata lsaha

gekaligus sebagai pelzksana.

Jumlah tenaga pengajar di SMPN - 2 Lahei.
Tenaga pengajar di SMPN - Z Lahei beriumlah 10
(gepuluh) orang guru.. Untuk lebih jslas dapat dilihat

rada tabel berikut

TABEL &
KEADAAN GURU SMPN - 2 LAWEI DI BENAO MENURUT
TINGKAT PENDIDIKAN DAN JABATANNYA
TAHUN PELAJAERAN 1996/10827

T i
Tingkat |
N . Nama Guru Pendidikan Jabatan
i, Tueneg Y. Lenjou Dyt Kepala i
Selkolah !
7. Sukawati Hariani SFdA Wakazek
B Hamdani Drs Guru tetzap
4, Erni Wahvuni. K SPak Guru tetap
5. Fadlv Rahmi Skd Guru tetap
. Juemiwarti BJ SPhd Guru tetap
T Wahidah SPd Guru tetap
8. Suwelt] SPd Guru tetap
9. Hadrianto Muksin SPd Guru tetap
10 Messias SPd Guru tetar
Sumber dsta : Tatae Usaha EMPN - Z Lahei di Renao.
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Keadaan CGuru Pendidikan Agama Islam Di SMPN - 2 Lahei.
Guru  Perndidikan Agamea [elam 41 SMPN - Z Lahsi.

Jumlah 1 (gatu) orans. vaitu Bapak Drs. Hamdani vang

herlatar pendidikan IAIN Antasarl Banjarma=sin dan

menjabat zebagai guru tetapdi SMEN - 2 Lah=i di Benao.
Jumlah Siswa Yaneg Beragama Iglam di SMPN - 2 Lahei

Sigwa siswi SMPW - T lsheil vang beragama I1zlam
tahun pelajaran 1996/1897 dari kelaz I sampai denazan

kelas 1II

=i
T
b
pars
=
"
o)
jo
4
Fa
3
o
e
198
i1}
H
m
5
5.}

dengan perincian

sehagai berikut

TABEL 7
JUMIAH SISWA SMPN - 2 DT BENAO YANG BERAGAMA IELAM
MENURIIT KELAS DAN JENIS KELAMIN

TAHUN PELAJARAN 1895,/1297

l Ranvaknva siaws ' i
k=las ; Jumlah g
r | P |
! ==]
T 13 1 A | 16 |

71 B } S [ 9
. Ty = | ) l PR |
H 1 i
! | I 1
1 1 t
Jumlah 17 1 17 ! 34 i
1 | 1
Sumber Data : Guru Pendidikan Asama Isglam SMPN - 2

Lahei di Benso.

(. SMP "Persispan” Luwe Hulu.

Seiarah Rerdirinva.

SMP “Persiapan’ Luwe Hulu didirikan pada tanggal

200 Juli 1992. dengan 1izin persetuiuan Kakander
Dikbhudcam Lahei. tanggal 22 Juni 1992 Nomor

311/125.03.07,1/92 dengan status awasta.



Sekolah ini didirikan e&atas gagasan rihak
perugahaan PT. Antang Kzlimantan melalui HPH bina dess
Tawe .

Sedang gedung vang digunakan kegiatan belajiar
mengajar di SMP "Persiapan’ ini masih piniam  gedung
milik rperusszhaan wvang cengaja  dibangun untull SMF
"Persiapan” Luwe Hulu.

[Intuk tenagas pengaijar sebagian besar terdiri
dari guru-guru SN Luwe dan zebagian kecil terdiri
dari karvawan dari PT. Antang Kalimantan.

Waktu belajar disekolah ini pada siang hari vaitu dari
djam 12.30 samapai dengan 17.30 wib.

SMP "Persiapan’” Luwe Hulu dari seiak berdirinva

gampai sekarang belum pernah mengalami persantian

14

pimpinan (Kepala S=ekolzah). Adapun vang menabat sebag

i

ey

kepala sekolah adalah Bapak Logie 5. Surung.

Lokasi SMP "Persiapan' Luwe Hulu.

EMP "Persiapan’ terletak didesa Luwe Hulu. dari
k=ecamatan Lahei. untuk sampral ke dasa ini harus
melewat 2 (dua) buah desa vaitu desa Muara Bakah dan
desga Mukut.

Sekolabh  ini berzlsmt di Jalan Pelajiar Homor 15
RT. 04 Luws Hulu. Dengan luzs tanah 1500 M®* dan luas
hangunan S00 M2, Dengan perbatasan sebagai berilkut
a. Sebelah barat berbatasan dengan PLN.

h. Gebelabh timur berbatazsasn dengan SDN Luwe Hulu -1
~. Sebelah utara berbatasan dengan Jalan Pelajar
d. Sebelah selatan berbatasan dengan kebun karet milik

penduduk .



Keadaan Sarana dan Prasaran di SMP "Persiapan” Luwe
Hulu.

Sarana dan prasarana vang ada di SMP "Persiapan"
Luwe Hulu pada tahun 1996/1997. dapat dilihat pada

tabel berikut -

TABEL 8
KEADAAN SARANA DAN PRASARANA SMPN - 2 LAHEI DI BENAO
TAHUN PELAJARAN 1996/1997

No Nama Ruangan Jumlah
1 Ruang Kelas 3 Ruang
2 Ruang Kepala Sekolah 1 Ruang
3 Ruang UKS 1 Ruang
4 Ruang Koperasi 1 Ruang
5 Ruang Tata Usaha 1 Ruang
B8 We Sekolah 1 Ruang

Sumber Data : Tata Usaha SMPN "Persiapan” Luwe Hulu.

Jumlah Tenaga Administrasi di SMP "Persiapan” Luwe
Hulu"

Tenaga administrasi di SMP "Persiapan” Luwe Hulu
berjumlah 1 (satu) orang. vaitu Bapak Samsudinor.
Dengan tingkat Pendidikan PGAHK, dan menjabat sebagai
kepala tata usaha sekaligus pelaksana. Selain itu Juga
merangkap sebagai tenaga pengajar di SMP "Persiapan”

Luwe Hulu ini.

Jumlah Tenaga Pengajar di SMP "Persiapan'" Luwe Hulu
Tenaga penegajar di SMP "Luwe Hulu berjumlah 12
orang . Untuk lebih jelasnva dapat dilihat pada tebel

berikut -
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TABEL ¢
KEADAAN GURU SMP "PERSIAPAN" LUWE HULU MENURUT
TINGEAT PENDIDIEKAN DAN JABATANNYA
TAHUN PELAJARAN 1996/1897

| Tingkat
Nev | Nama Gurn ! Pendidikan Jabatan
|
1 Jogie S. Surung | SPG Kepala
t Sekolah
¢ | Thomas ! SPG Wakaselk
21 Ty. BRadyniaman | a1 GTT
d Tr. HNunune JE I =1 GTT
3 Tri Wivena. R | MAN GTT
A Sahirin | =TH GTT
7 Yohanes SPG GTT
LA Rinse ; SPG GTT
i B Fka Martiati i SPG GTT
110 Suharnincs | SMA GTT
11 Wahvudi SR GTT
11: Samzudinor PGAHK GTT
Sumber data : Tata Usaha SHMPN “"Fersiapan” Luwe Hulu.

KEeadaan Guru Pendidikan fgame Jelem di EMP "Persiaran”
Luwes Hulu.

Ni SMP "Persiapan’ Luwe Hulu hanva ada 1 (satu)
arAang Gurn Fendidkan Agama  Islam. vaitu EBapak
Triwivono Ruba iv. denegzn tingkat pendidikan Madrasvah
Aliveh Nzgeri. Bapak ini termasuk salah  s=2orane
karvawan FT Antang Kalimantan vang vans diperbantukan
untnk mengajayr FPendidikan =gama Tslam di SME

"Pepgiapaen’ Luwe Hulwuo.

Jumlah Siswa Yang Beragama Islam d4i SMP "Persiapan”
Luwe Hulu.
Siswa siswi SMP "Persiapan’ Luwe Hulu tahun

pelajaran 199Ff,1297 dari kelas I sampai dengan 111
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berjumlah 57 orang siswa. dengan perinciaan sebagai

berikut

TABEL 10
JUMLAH SISWA "PERSIAPAN" LUWE HULU YANG BERAGAMA ISLAM
MENURUT KELAS DAN JENIS KELAMIN
TAHUN PELAJARAN 1996/18997

Banvaknva sisws
kelas Jumlah
L p
I 8 11 1T
11 8 13 21
ITT T 12 19
Sumber Data : Guru Pendidikan Agama Islam SMPN

"Persgiapa" Luwe Hulu.
D. SMP PGRI Nihan Hilir.

1. Sejarah Berdirinya.

PGRI Nihan Hilir berdiri sejak tahun 1987. vyang
didirikan atas gagasan guru-guru SDN nihan dan
masyarakat setempat melalui vavasan pembinaan Lembaga
Pendidikan PGRI. dan kemudian menyusul SK Kakendep-
dikbud Barito Utara tangeal 15 oktober 1888 Nomor
624/995/1 25.018/TU/88.

Gedune vang digunakan untuk kegiatan proses
belajar mengajar saneat sederhana dan masih pinjam
gedung SDN Nihan Hilir vang hanyva terdiri dari
3 (tiga) ruang belajar dan 1 (satu) ruang guru-guru.
Adarun waktu belajar di SMP PGRI Nihan Hilir ini dari

Jam 12.30 sampai dengan 17.30 wib.



Sedanekan primpinan (kepala sekolah) di SMP  PGRI
Nihan Hilir ini sejak dari berdirinva samal pai
sekarang belum pernah mengalami pergantian, adapun

vang menjabat sebagai kepala sekolah adalah Bapak

Solen. Ep.

Lokasi SMP PGRI Nihan Hilir.

SMP PGRI terletak di desa Nihan Hilir yang cukup
jauh dari kecamatan Lahei. Untuk sampai kedesa ini
harus melalui 4 (empat) desa dari kecamatan Lahei.
vaitu desa Muara Bakah. Mukut. Luwe. Jangkang Baru,
dan setelah itu baru desa Nihan Hilir.

SMP PGRI vang beralamat di desa Nihan Hilir ini
dibangun diatas tanah seluas 2500 M? dan luas bangunan
B850 M* . Dengan perbatasan sebagai berikut
a. Sebelah barat berbatasan dengan tanah milik

penduduk.
b. Sebelah timur berbatasan dengan Sungai Barito.
c. Sebelah utara berbatasan dengan tanah milik
renduduk.
d. Sebelah selatan berbatasan dengan rumah penduduk.
Keadaan Sarana dan Prasaran di SMP PGRI Nihan Hilir.

Sarana dan prasaran vang ada di SMP PGRI Nihan

Hilir tahun pelajaran 1996/1997 dapat dilihat pada

tabel berikut :
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TABEL 11

KEADAAN SARANA DAN PRASARANA DI SMP PGRI NIHAN HILIR

TAHUN PELAJARAN 1996/,/1997

No Nama Ruangan Jumlah
1 Ruang Kelas 3 Ruang
2 Ruang Guru 1 Ruang
3 Ruang Kepala Sekolah 1 Ruang
4 Ruang Tata Usaha 1 Ruang

Jumlah 8 Ruang

Sumber Data : Tata Usaha SMP PGRI Nihan Hilir.

Jumlah Tenaga Administrasi SMP PGRI Nihan Hilir.
Tenaga administrasi di SMP PGRI Nihan Hilir

tahun pelajaran 1996/1997 hanva 1 (satu) orang vaitu

Bapak Harjadinata vang berlatar Pendidikan SMA dan

menjabat sebagai kepala tata usaha sekaligus sebagai

pelaksana.

Jumlah Tenaga Pengajar di SMP PGRI Nihan Hilir.
Tenaga vpengajar di SMP PGRI Nihan Hilir tahun
pelajaran 1996/1997 berjumlah 11 orang guru. Untuk

lebih jelasnva dapat dilihat pada tabel berikut
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TABEL 12
KFADAAN GURU SMP PGRT NIHAN HILIE MENURUT
TINGEKEAT PENDIDIKAN DAN JABATANNYA
TAHUN PELAJARAN 1996/1997

Tingkat
N0 Nama Guru Pendidikan Jabatan
i Snlen Ep | SPG Kepala
| Sekolah
l 2 Sukivoe SPMP Wakasek
3 Briansyvah SMA GTT
4 Herisulistiok SPG GTT
L & fister SPG GTT
LA Hano R. Iro SPGHE GTT
v Mahjuan SPGA GTT
B Harijadinata SE0-1 GTT
= lorenartiati EMA GTT
10 Ander SPG GTT
11 Rusmiati SMA GTT
|

Sumber data : Tata Ugaha SMP PGRI Nihan Hilir.

Feadaan Guru Pendidikan Agamz Islam di SMP PGRI Nihan
Hi lig.

Guru  Pendidikan Agama Islam di SMP PGRI Nihan
Hilir tahu pelajaran 1926/1997 berijumlah 1 (satu)
orang vaitu PBapak Mahiuan vang berlatar Pendidikan

Guru Agamsa.

Jumlah Siswa Yang Beragama Islam di SMP  PGRI  Nihan

Hilivy,

Siewa g=iswi SMP PGRI Nihan Hilir vang beragama
Tslam kelas I sampai denean kelas IIT1 tahun pelajaran
1996/1997 berjumlah 12 orang siswa. dengan perincian

sebagai berikut
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TABEL 13
JUMLAH SISWA SMP PGRI YANG BERAGAMA ISLAM
MENURUT KELAS DAN JENIS KELAMIN
TAHUN PELAJARAN 1996/1997

Banvaknya sisws
kelas Jumlah
L P
I 2 2 s
11 2 4 6
TI1T 1 3 2
JUMLAH 5 4 12

Sumber Data : Guru Pendidikan Agama Islam SMP PGRI
Nihan Hilir.
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PENERAPAN STRATEGT BELAJAR MENGAJAR DAN PENGARUHNYA
TERHADAP TINGEAT PENGUASAAN SISWA DALAM MATA
PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SMP

SE KECAMATAN LAHEI KAB. BARUT

A. Penyajian Data

Untulx membahas permasalahan yang telah dirumuskan
telah terkumpul sejumlah data dari guru dan siswa vyang
berkenaan dengan penerapan strategi belajar mengajar dan
tingkat penguasaan siswa dalam mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam, yaitu
1. Penerapan Strategi Belajar Mengajar

a. Menyiapkan rencana pengajaran (data dari guru)

Proses belajar mengajar mata pelajaran

Pendidikan Agama Islam, tidak terlepas dari

perencanaan mengajar atau persiapan mengajar
guru. agar pelaksanaannya mencapai hasil vang
diharapkan.

Salah satu perencanaan mengajar tersebut vyaitu

berupa program satuan pembelajaran.

Berdacarkan hasil angket dan wawancara

peneliti dapatkan dari empat orang guru

yang

mata

prelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP se

Kecamatan Lahei Kabupaten Barito Utara,

diperoleh informasi bahwa ada tiga orang guru

mata

pelajaran Pendidikan Agama Islam yang menyatakan

selalu membuat perencanaan mengajar dalam bentuk

59
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program satuan pembelajaran sebe lum
melaksanakan kegiatan belajar mengajar (menampati
kategori baik), sedangkan-yang wmenyatakan tidak
pernah --<-membuat perencanaan mengajar berupa
satuan pembelajaran ada satu orang guru mata
pelajaaran Pendidikan Agama Islam (menempati
kategori kurang).

Adapun hentuk program satuan pembelajaran
vang digunakan oleh ketiga orang guru mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam yvang menyatakan
selalu membuat perencanaan mengajar terdapat
perbedaan. Dimana satu orang guru menggunakan pola
3 yaitu : membuat tujuan pembelajaran khusus,
kegiatan belajar mengajar (KBM), dan alat evaluasi.
Dan yang dua orang lagi dalam membuat program
satuan pembelajaran (PSP). hanya menggunakan pola
2, yaitu : hanya membuat tujuan pembelajaran khusus
dan alat evaluasi saja. Sedangkan satu orang guru
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam vyang tidak
pernah membuat program satuan pembelajaran sebelum
melaksanakan kegiatan belajar mengajar disebabkan
karena faktor kesibukan.

Selama pelaksanaan kegiatan belajar mengajar
(ditinjau dari pendapat siswa)

Untuk mengetahui data tentang penerapan
strategi dalam kegiatan belajar mengajar mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam, dapat dilihat

pada uraian berikut
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&) Memotivaasi siswa.
b) Mengenalkan bahan relajaran vang akan
diajarkan.

Selanjutnyva untuk mengetahui data dari
responden tentang motivasi vang diberikan euru
Pendidikan Agama [slam, wvaitu dengan cara
menvampalkan tuduan belajar yvang inein dicapai dan
atau beruszha menciptakan persaingan diantara siswa
untuk meningkatkan prestasi belajarnva pada setiap
proses belajar mengajar., dapat dilihat pada tabel
berikut

TABEL 14.

FREKUENSI MOTIVASI YANG DIBERIKAN GURU
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM PADA SETIAP
PERTEMUAN BERDASARKAN PENDAPAT
SISWA TAHUN 1996,1987

No. Kategori F %
1. Selalu memotivasi 7 8.,97%
o Kadang-kadang memotivasi 59 7T5.64%
. Tidak pernah memotivasi 12 15, 88%

Jumlah 78 100 %

Sumber Data : Angket

Dari data di atas dapat diketahui responden
vang menvatakan bahwa guru selalu memberi motivasi
sebanvak 7 orang (8.97%). dan vang menyatakan guru
lzadang-kadang saja memberi motivasi eebanvak
L9 orang (75.84%), sedangkan vang menvatakan bahwa
guru tidak pernah memberi motivasi sebanvak 12

orang (15.39%).
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Berdasarkan tabel 14. maka kegiatan guru
Pendidikan Agama Islam dalam memberikan motivasi
berada pada kategori cukup (kadang-kadang saja
memberi motivasi). Hal ini menunijukkan kegiatan
memotivasi siswa belum terlaksana dengan baik. Hal
ini disebabkan karena ada sebagian kecil guru  yang
menganggap bahwa kegiatan memotivasi ini  tidak
terlalu berpengaruh terhadap keberhasilan kegiatan
belajar mengajar (ditinjau dari pendapat siswa).

Dan untuk mengetahui pernvataan responden
tentang kegiatan guru dalam mengenalkan bahan vang
akan diajarkan pada setiap memulai pelajaran, dapat

dilihat pada tabel berikut

TABEL 15.

FREKUENSI TENTANG KEGIATAN GURU MENGENALKAN BAHAN
YANG AKAN DIAJARKAN PADA SETIAP MEMULAI
PELAJARAN BERDASARKAN PENDAPAT
SISWA TAHUN 1996/1997

No. Kategori F %
2 1 Selalu mengenalkan bahan 67 85.90%
2 Kadang-kadang mengenalkan 65 7.69%
bahan
3 Tidak pernah mengenalkan 5 6.41%
bahan
Jumlah 78 100 %

Sumber Data : Angket

Dari data di atas dapat diketahui responden
vang menyvatakan bahwa guru selalu mengenalkan bahan
rada setiap memulai pelajaran sebanyak 67 orang

(85,90%), dan vang menyatakan guru kadang-kadang
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=aja mengenalkan bahan yang akan diajarkan sebanyak
6 orang (7.62%), sedangkan yang menyatakan bahwa
guru tidak pernah mengenalkan bahan yang akan
diajarkan sebanyalk 5 orang (6,41%).

Rerdasarkan tabel 15. maka kegiatan guru
Pendidikan Agama Islam dalam mengenalkan bahan

pelajaran berada pada kategori raik (selalu

M

mengenallkan bahan terlekih dahulu maka akan
menumbuhkan rasa ingin tahu siswa terhadap i=i
materi yang akan diajarkan, sshingga dapat menarik
perhatian siswa (ditinjau dari pendapat siswa).
2) Mengelola kegiatan inti.
Dalam mengelola kegiatan inti. dapat diisi
dengan beberapa kegiatan berikut :

a) Kemampuan menyampaikan bahan pelajaran, dalam
setiap proses belajar mengajar, dengan
kriteria ;

- bahan yang disampaikan benar
- penyampaian lancar

- penyvampaian sistematis

- bahasanya Jjelas dan benar.

b) Ketepatan guru Pendidikan Agama Islam dalam
memberikan contoh pada setiap penvampailan
bahan yang dibahas.

c) Kesesuaian menggunakan media pengajaran

dengan materi yang diajarkan dalam proses

belajar mengajar.



&4

d) Penerapan metode mengajar yang bervariasi dan
relevan dengan pokok bahasan/sub pokok
bahasan dalam setiap proses belajar mengajar.
Adapun metode mengajar vang dapat digunakan
adalah Dbercerita, sosiodrama, tanva Jjawab,
karya wisata, diskusi, demonstrasi. latihan
dan praktek. meniru, cemarah. dan kerja
kelompok.

e) Upaya guru Pendidikan Agama Islam melibatkan
siswa untuk aktif dalam kegiatan belajar
mengajar. antara lain dengan memberi
kesempatan bertanya kepada siswa.

f) Ketepatan guru Pendididkan Agama Islam
menerapkan ketrampilan memberi reinforcement
(penguatan). dengan kriteria :

- Jenis penguatan bervariasi.

- diberi pada waktu yang tepat,

- sebagian besar atau semua perbuatan baik
diberi prenguatan

- cara memberikannya wajar, tidak berlebihan.

g) Kemampuan guru menerapkan variasi
posisi/perubahan posisi.

h) Kemampuan guru melaksanakan penilaian selama
proses belajar mengajar.

Selanjutnya untuk mengetahui data tentang
kemampuan guru Pendidikan Agama Islam

menvampaikan bahan pelajaran dalam setiap proses

belajar mengajar. dapat dilihat pada tabel
berikut :
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TAEBEL 16.
DATA FREKUENSI TENTANG KEMAMPUAN GURU MENYAMPAIKAN
BAHAN PELAJARAN BERDASARKAN PENDAPAT
SISWA TAHUN 1996/,/1997

No . Kategori F %
1 148 Terpenuhi 4 kriteria 651 T8.21%
2, Terpenuhi 3 kriteria L] 7.89%
A Terpenuhi ¢ atau 1 kriteria 11 14.10%
Jumlah 78 100 %

Sumber Data : Angket

Dari data di atas dapat diketahui responden
vang menyvatakan bahwa guru memenuhi 4 kriteria
dalam penyampaian bahan pelajaran. vyaitu bahan
vang disampaikan benar. penvampaiannya lancar.
sistematis, dan bahasanya Jjelas serta benar,
sebanyak 61 orang (78,21%). Dan yang menvatakan
euru memenuhi 3 kriteria dalam penyampaian bahan
peiajaran vaitu : bahan vang disampaikan benar,
rpenvampaian lancar, bahasanva benar, tetapi
tidak sistematis sebanvak s orang (7,69%).
sedangkan vang menyatakan bahwa guru hanva mampu
memenuhi dua kriteria dalam penyampaian bahan
pelajaran vaitu bahan vang disampaikan benar dan
lancar.sebanvak 11 orang (14.10%).

Herdasarkan tabel 16. maka kemampuan guru
Pendidikan Agama I[Islam di &EMP se Kecamatan
Lahei Kabupaten Barito Utara., dalam menvampaikan
bahan pelajaran berada pada kategori baik (mampu

memenuhi 4 kriteria vaneg telah ditentukan dalam



penvampaian bahan pelajaran). Hal ini Jjuga sesuai
dengan hasil observasi peneliti.

Selanjutnya untuk menyetahui data dari
responden tentang ketepatan guru Pendidikan Agama
lslam dalam memberi contoh pada setiap penvampaian
bahan vang dibahas, dapat dilihat pada tabel
berikut

TABEL 17.
DATA FREKUENSI TENTANG KETEPATAN MEMBERIKAN CONTOH

DENGAN MATERI YANG DIBAHAS BERDASARKAN
PENDAPAT SISWA TAHUN 1996/,/1887

No. Kategori F b4
1. Contoh vang diberikan sesuail| 70 89.74%
dengan topik vang dibahas
2 CContoh yvang diberikan kurang 4 5,13%
sesual dengan topik vang di-
bahas
F. Tidak ada contoh yvang di - 4 5.13%
berikan
Jumlah 78 100 %

Sumber Data : Angket

Dari data di atas dapat diketahui responden

vang menvatakan bahwa contoh yang diberikan
guru sesuai dengan topik yang dibahas. sebanyak 70
orang (88.74%). dan vang menvatakan contoh
vang diberikan kurang sesuai dengan topik vang
dibahas sebanvak 4 orang (5,;13%}; sedangkan
vang menyatakan tidak ada contoh vang diberikan

dalam setiap penvampaian bahan. sebanvak 4 orang

(5.13%).
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Berdasarkan takel 17, maka ketepatan guru
Pendidikan Agama [slam di SMP se Kecamatan Lahei
Kabupaten Barito Utara. dalam memberikan contoh
berada pada kategori baik (contoh yvang diberikan
sesuai cdengan torik vang dibahas). Hal ini
digebablan karena insin memperielas penyajian
materi serta menambah wawasan ziswa tentang materi
tersebut. sehingga mampu memahami dan mensa-

malkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Selanjutnva untuk mengetahui data dari
responden  tentang kesssuaian mengeunakan media
rengajaran dengan matsri vane diajarkan dalam

rroseg belajar mencsajar. dapat dilihat pads tabel
berikut

TABEL 18.

DATA FREKUENSI TENTANG KESESUATIAN MENGGUNAEAN MEDIA
PENGAJARAN DENGAN MATERI YANG DIAJARKAN
BERDASARKKAN FENDAPATAN SISWA
TAHUN 199671997

Mo. Kategori K A ]
| Menecunakan mediza vang 6 7.69%
sesual
2. Menggunakan media kurang n) 10, 26%
sesuai
3. Tidak menggunakan media 654 82.05%
rengajaran
Juml ah 78 100 %

Sumber Data : Angket

Dari tabel di atas dapat diketahui responden

vang menvatakan bahwa guru menggunakan media
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pengajaran yvang sesual dengan materi yvang diajarkan
sebanyvak 6 orang (7,62%), dan vyang menvatakan guru
menggunakan media kurang sesuai dengan materi
pelajaran sebanyak 8 orang (10,26%), sedangkan yang
menyatakan guru tidak menggunakan media pengajaran
dalam proses belajar mengajar., sebanyak 64 orang
(82,05%

Berdasaarkan tabel 18, maka dapat diketahui
bahwa kesesuaian menggunakan media dengan materi
vang diajarkan, berada pada kategori kurang (tidak
menggunakan media pengajar). Hal ini disebabkan
karena keterbatasan kemampuan guru untulk membuat
atau menggunakan media vyang diperlukan dalam
kegiatan belajar mengajar, disamping itu Juga
memang tidak tersedia di sekolah tersebut (ditinjau
dari pendapat siswa).

Data di atas selain peneliti peroleh dari
hasil angket juga didukung dengan wawancara., dan

hasil yang diperoleh memang sesuai dengan data
vang diperoleh responden.

Selanjutnya untuk mengetahui data dari
siswa tentang penerapan metode mengajar yvang
bervariasi dan relevan dengan pokok bahasan/sub
pokok bahasan dalam setiap proses belajar mengajar,

dapat dilihat pada tabel berikut



TABEL 19.
DATA FREKUENSI TENTANG PENERAPAN METOQDE
MENGAJARAN EFRDASARKAN PENDAPAT

SISWA TAHUN 1996,1997

No. Kategori F %
? I Penggunaan metods bherva - (18] 83.33%
riasi dan relievan
2. Pengennaan metode tidak 8 10.26%
bervariasi tapi relevan
3. Penggunaan menode tidak 5 6.41%
relevan
Jumlah 78 100 %
]

Sumber lata : Angket

Dari tabel di atas dapat diketahul responden
vang menvatakan dalam proses belajar mengajar guru
menggunakan metode vang bervaria=si dan relevan
dengan materi. sebanvak 85 orang (83.33%), dan
vang menyvatakan guru menggunakan metode tidak
bervariasi tetapi relevan, gebanvak 8 arang
(16, 28% )« Sedangkan vang menvatakan guru
menggunakan metode tidak relevan dengan materi,
sebanvak 5 orang (£.,41%).

Sebagaimana hasil angket bahwa variasi
metode vang digunakan adalah gabungan antara metode
ceramah, tanva Jawab. dan praktek, serta dan

gabungan ceramah. bercerita dan tanva Jjawab. Data

ini selain peneliti gali melalui angket Juga
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didukung dengan obgervasi dan hasil yvang diperoleh
sesuai dengan pernyataan responden. Dengan dasar
pada tabel 19. di ataz dapat dinvatakan bahwa
penerapan metode dalam pengajaran Pendidikan Agama
Ielam berada pada kategori baik (menggunakan metode
bervariasi dan relevan dengan materi). (ditinjau
dari pendapat siswa).

Selanjutnya untuk mengetahui data dari
responden tentang upava guru Pendidikan Agama
Islam melibatkan siswa untuk aktif dalam kegiatan
belajar mengajar. antara lain dengan memberi
kesempatan bertanya kepada siswa. dapat dilihat

pada tabel berikut

TAREL 20.

DATA FREKUENSI TENTANG UPAYA GURU MELIBATKAN SISWA
UNTUK AKTIF DALAM KEGIATAN BELAJAR
MENGAJAR BERDASARKAN PENDAPAT
SISWA TAHUN 1996/18997

No. Kategori F %

) i Selalu memberi kesempatan 10 12.82%
bertanyva

2. Kadang-kadang saja memberi (510) 78.92%
kesempatan bertanva

3. Tidak pernah memberi kesem- 8 10.26%
patan bertanya

Jumlah 78 100 %

Sumber Data : Angket
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Dari data di atas dapat diketahui responden
yang menyatalan bahwa guru selalu memberi
kesempatan bertanya, sebanyak 10 orang (12,82%).
Dan vang menyatakan guru kadang-kadang saja
memberi kesempatan bertanya, sebanyak 60 orang
(76.92%). GCedangkan yang menyatakan guru tidak
pernah memberi kesempatan bertanya, sebanyak B8
orang (10,26%).

Berdasarkan data pada tabel 20, maka
kegiatan guru-guru Pendidikan Agama Islam di SMP
ge Kecamatan Lahei Kabupaten Barito Utara dalam
melibatkan siswa untuk aktif berada pada kategori
cukup (kadang-kadang saja memberi kesempatan
bertanya). Menurut analisa peneliti, hal ini
disebabkan karena waktu yang dipergunakan dalam
kegiatan belajar mengajar tidak direncanakan
terlebih dahulu disamping itu Jjuga disebabkan
keterbatasan buku paket Pendidikan Agama Islam baik
vang disediskan dari sekolah maupun pribadi,
sehingga sebagian besar waktu hanya digunakan untuk
mencatat dan menjelaskan, dan berakibat waktu
untuk kegiatan lain terbatas (ditinjau dari penda-

pat iswa) .

0

Selanjutnya untuk mengatahui data dari
responden tentang ketepatan guru Pendidikan Agama
Islam menerapkan ketrampilan memberi reinforcement

(penguatan), dapat dilihat pada tabel berikut
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TABEL 21.
PATA FREKUENSI TENTANG KETEPATAN MENERAPKAN
KETEAMFILAN MEMBERI REINFORCEMENT
( PENGUATAN) BERDASARKAN PENDAPAT
SISWA TAHUN 1996/1997

No. Kategori F %
1 Terpenuhi 4 kriteria 9 1] .54%
2. Terpenuhi 3 kriterisa 59 75,64%
3. Terpenuhi 1 atau tidak ter- 10 12.,82%

renuhi kriteria

Jumlah 78 100 %

cumber Data : Ansket

Dari tabel di atas dapat diketahui responden
vang menvatakan bahwa dalam memberi reinforcement
(penguatan). guru  mampu memenuh i 4 kriteria
(denis penguatan bervariasi, diberi pada waktu vang
tepat. sebagian hesar perbuatan baik diberi
penguatan, dan cara memberikannva wadar (tidak
berlebihan), sebanyak 2 orang (11.54%). Dan vang
menyatakan guru hanva mampu memenuhi 3 kriteria
(denis penguatan bervariasi, diberikan pada waktu
vang tepat. dan cara memberikannya wajar (tidak
berlebihan) sebanyak 59 orang (75,64%). Sedangkan
vang mnyatakan guru tidak memberikan penguatan pada

setiap siswa melakukan perbuatan baik. ada 10 orang

(12.82%).
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Berdazarkan tabel 21, maka diketahui bahwa
ketepatan guru Pendidikan Agama Islam di SMP se
Kecamatan Lahei EKabupaten Barito Utara dalam

menerapkan ketrampilan memberikan reinforcement

{penguatan). berada pada kategori cukup (mampu
memenuhi 32 kriteria, yaitu : Jenis penguatan
bervariasi. diberikan pada waktu yang tepat, dan

~ara memberikannya wajar (tidak berlebihan) tetapi
hanya sebagian kecil perbuatan baik yang diberi
penguatan) .

Data Ai atas selain diperoleh dari hasil
angket Juga didukung dengan observasi, Ternyata
hasil observasi sesuai dengan hasil angket yang
menunjukkan hanya sebagian kecil perbuatan baik
=iswa diberi penguatan. Hal ini disebabkan karena
Guru  kurang memperhatikan tingkat kemampuan siswa
dalam melaksanakan kegiatan belajarnya dan mengang-
gap bahwa siswa yang mampu berkarya dengan baik
adalah hal vang biasa., sehingga kegiatan guru dalam
memberikan reinforcement (penguatan) ini belum
sepenuhnya terlaksana dengan baik. Jadi masih perlu
ditingkatkan pelaksanaannya (ditinjau dari pendapat
siaswa).

Selanjutnya untuk mengetahui data dari
responden tentang kemampuan guru menerapkan variasi
pogisi/perubahan posisi., dapat dilihat pada tabel

berikut
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responden tentang kemampuan guru menerapkan variasi
rosisi/perubahan posisi. dapat dilihat pada tabel

berikut :

TABEL 22.
DATA FREKUENSI TENTANG KEMAMPUAN MENERAPKAN VARIASI
POSISI /PERUBAHAN POSISI BERDASARKAN PENDAPAT
SISWA TAHUN 1996/1997

No . Kategori K %
Y. Berpindah-pindah sesuai de- 9 11.54%
ncan situasi kelas
Bis Ferubahan posisi pada dua 9 11.54%
tempat (duduk dan berdiri)
S Posisi monoton pada satu 50 T6.92%
tempat
Jumlah 78 100 %

Sumber Data : Angket

Dari data di atas dapat diketahui bahwa
responden vang menvatakan posisi guru berpindah-
pindah sesuai dengan situasi kelas. sebanyak ©
orang (11.54%). Dan vyang menyvatakan perubahan
posisi eguru hanva pada dua tempat. sebanyak 9
orang (11,54%). Sedangkan vang menyatakan posisi
guru monoton pada satu tempat. sebanyak 60 orang
(T6,92%).

Tabel di atas menunjukkan bahwa kemampuan
guru-guru Pendidikan Agama lslam se Kecamatan Lahei
kabupaten Barito Utara dalam menerapkan variasi
posisi berada pada kategori kurang (posisi monoton

pada satu tempat). Hal ini sesuai juga dengan hasil
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obzervasi vasng peneliti lakukan dalam kegiatan
belajar mengajar Pendidikan Agama Islam. Menurut
analisa pensliti. ini disebabkan karena guru kurang
memahami  fungsi  penerapan variasi posisi vang

merupakan

m

salah  satu upava untuk menguasi kelas

{81

m

Wwa ).,

rm

sehingga perhatian siswa betul-betul
rerpusat pada penjelasan materi pelajaran, dengan
demikian agar pelaksanaan belajar mengadjar dapat
mencapai hasil vyang diharapkan. maka penerapan
variasi wposisi ini perlu diperhatikan (ditinjau
dari pendapat siswa).

Selanjutnyva untuk mengetahui data dari
responden tentang kemampuan guru melaksanakan
renilaian  s=lama proses belajar mengajar. dengan
cara  mengaJjukan pertanvaan atau tugas. dapat
dilihat pada tabel berikut

TABEL 28.

DATA FREKUENSI TENTANG KEMAMPUAN MELAKSANAKAN
FENILAIAN SELAMA PROSES BELAJAR MENGAJAR
HRERDASARKAN PENDAPAT SISWA
TAHUN 1926,1997

No. Kategori K %

1. Selalu mengajukan pertanva- 53 80.77%
an atau tugas

o Kadang-kadang saja menga- P 8.97%
Jukan pertanyvaan atau tugas

3. Tidak mengajukan pertanyaan 8 10,46%
atau tugas zetiap kegiatan
berlangsung

Jumlah 78 100 %

e

Sumber Data : Angket

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa
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Sedangkan yang menyatakan tidak mengajukan
pertanyaan atau tugas setiap kegiatan belajar
mengajar berlangsung, sebanyak B orang (10,26%) .

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat
diketahui bahwa kemampuan guru dalam™ melaksanakan
pentTlaian selama proses kegiatan berlangsung,
berada pada kategori baik (selalu mengajukan
pertanyaan atau tugas). Hal ini menunjukkan
adanya keinginan guru untuk mengatahui apakah cara
penvajian bahan vang digunakan saat itu dapat
membantu pemahaman siswa ? jika tidak maka guru
biza mencari cara lain yang lebih sistematis dan
membantu pemahaman siswa terhadap materi pelajaran
(ditinjau dari pendapat siswa).

Mengakhiri Pelajaran

Dalam mengakhiri pelajaran dapat diisi dengan
kegiatan sebagail berikut :

a) Eemampuan guru Pendidikan Agama Islam dalam
menyimpulkan bahan pelajaran yang dibahas,
pada mengakhiri pelajaran setiap proses belajar
mengaJjar.

b) Kegitan guru Pendidikan Agama Islam mengadakan
evaluasi pada akhir pelajaran.

Selanjutnya untuk mengetahui data dari
responden tentang kemampuan guru Pendidikan Agama
Islam menyimpulkan bahan pelajaran yang dibahas,
pada setiap mengakhiri pelajaran, dapat dilihat

pada tabel berikut

o
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responden tentang kemampuan eguru Pendidikan Agama
felam menvimpulkan bzhan pelajaran vang dibahas,
pada setiap mengakhiri pelajaran, dapat dilihat

rada tabel berikut :

TABEL 2
DATA FREKUENSI TENTANG KEMAMPUAN MENYIMPULKAN
BAHAN PELAJARAN BERDASARKAN PENDAPAT
SISWA TAHUN 1996/1997

No. Kategori F %
L. Memberi kesimpulan dengan 61 78,21%
Jjelas
2 Memberi kesimpulan dengan B8 7,89%

Jjelas sebhagian pelajaran
vang dibahas saat itu.

3. Tidak memberi kesimpulan 1% 14.10%
pelajaraan ssat itu.

Jumlah 78 100 %

L

Sumber Data : Angket

Dari datz di atas dapat diketahui responden
vang menvatakan bahwa guru memberi kesimpulan
dengan jelas, sebanvak 61 orang (78.21%). Dan vang

menvatakan eguru memberi kesimpulan dengan Jjel

i
w

tetari hanva sebagian pelajaran vang dibahas saat
itu sebanvak 6 ocrang (7.89%). sedangltan  vane
menyatakan guru tidak memberi kesimpulan pelajaran
saat itu, =zebanyvak 11 orang (14.10%).

Berdasarkan tabel 24, maka diketahui bahwsa
kemampuan guru-guru FPendidikan Agama [slam d4i  SMP
se kecamatan Lahei Kabupaten Barito Utara dalam

menvimpulkan pelajaran. berada pada kategori baik
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(memberi  kesimpulan dengan jelas. mencakup semua
relajaran saat itu). Data ini selain peneliti
reraleh dari hasil angket Jjuga didukung dengan
ohservasi. Sebagaimana hasil observasi vang
reneliti peroleh. pada dasarnya memang semua guru
Pendidikan Agama Islam di SMP se kecamatan Lahei
selalu memberi kesimpulan dengan jelas dan mencakup
materi vang dibahas. tetapi ada sebagian kecil
guru ketika mau menyimpulkan materi tidak
mengucapkan kalimat "kesimpulan materi”, dengan
demikian siswa vang kurang memperhatikan kegiatan
guru menganggah pguru tersebut tidak memberi
kesimpulan.

Selanjutnya untuk mengetahui data dari
responden tentang kegiatan guru Pendidikan Agama
I'slam mengadakan evaluasi pada akhir pelajaran

dapat dilihat pada tabel -

TABEL 25.
DATA FREKUENSI TENTANG KEGIATAN GURU MENGADAKAN
EVALUASI PADA AKHIR PELAJARAN
SIEWA TAHUN 1996/,1997

No. Kategori F %
s [ Selalu mengadakan evaluasi 68 87,18%
2. Kadang-kadang saja menga- 3 3.85%
dakan evaluasi
3. Tidak pernah mengadakan T 8.97%
evaluasi
Jumlah 78 100 %

Sumber Data : Angket

Dari data di atas dapat diketahui responden
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menvatakan guru tidak pernah mengadakan evaluasi
setiap akhir pelajaran, sebanyak 7 orang (8.97%).
Perdasarkan tabel 25, maka dapat diketahui
bahwa kegiatan guru-guru Pendidikan Agama Islam di
SMP =& kecamatan Lahei dalam mengadakan evaluasi
prada mengakhiri pelajaran, berada pada kategori
baik (selalu mengadalkan evaluasi). hal ini
disebabkan karena guru ingin melihat apakah tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan sebelumnya sudah
tercapai atau belum. Jika belum guru tersebut bisa

berupaya dengan melalui perbaikan.

Kegiatan sesudah proses belajar mengajar (memberi
tindak lanjut). Berdasarkan data dari siswa
Dalam memberi tindak lanjut diisi dengan
kegiatan-kegiatan
a) Upaya guru Pendidikan Agama Islam mengadakan
perbaikan.
L) Upava guru Pendidikan Agama Islam mengadakan
pengayaan.
Selanjutnya untuk mengetahui data dari
responden tentang upayva guru Pendidikan Agama Islam
mengadakan perbaikan hasil belajar siswa, dapat

dilihat pada tabel berikut
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TABEL 26.
DATA FREKUENSI TENTANG UPAYA GURU MENGADAKAN
PERBAIKAN BERDASARKAN PENDAPAT
SISWA TAHUN 1996/1997

No . Kategori F %
1. Selalu mengadakan perbaikan 3 3.85%
“ Kadang-kadang saja menga- 65 83.,33%

dalkan perbaikan
3. Tidak pernah mensadakan 10 12.82%
perbaikan

|
Jumlah 78 100 %

Sumber Data @ Angket

Dari tabel di atas diketahui responden vang

menvatakan guru selalu mengadakan rerbaikan.,

3P

sebanyak 3 orang (3.85%). Dan vang menyvatakan
kadang-kadang sadja mengadakan perbaikan. sebanyak
B85 oprang (83.33%). Sedangkan yang menvatakan guru
tidak pernah memberi perbaikan, sebanyak 10 orang
(12.82%).

Berdasarksn tabel 26, maka dapat diketahui
bahwa upayva guru Pendidikan Agama lslam di SMP se
kecamatan Lahei mengadakan perbaikan berada pada
kategori cukup (kadang-kadang saja mengadakan
perbaikan). Hal ini disebabkan. disamping faktor
kesibukan, juga disebabkan rasa tanggung Jjawab guru
terhadap keberhasilan siswa, selain itu rasa

tanggung jawab terhadap orang tua dan kepada

Allah SWT . Jadi sekalipun kegiatan Program
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rperbaikan ini sudah dilaksanakan tetapi masih perlu
ditingkatkan pelaksanaan agar menjadi baik (ditin-
Jau dari pendapat siswa).

Selanjutnva untulk mengetahui data dari

r

e

sponden tentang upaya gurnu Pendidikan Agama Islam
mengadakan pengavaan. dengan cara menugaskan siswa
membaca/mempe lajari bahan pelaaran vang baru. dan
menvelesaikan tugas vyvang diberikan oleh guru,
zebelum  guru mengajarkan pelajaran baru tersebut.
dapat dilihat pada tabel berikut

TABEL 27.
DATA FREKUENSI TENTANG UPAYA GURU MENGADAKAN
PENGAYAAN BERDASARKAN PENDAPAT SISWA
TAHUN 1986/1997

No . Kategori F %
I Selalu memberikan pengavaan 8 10.26%
2. Kadang-kadane saija memberi c] 7.,.89%

Pengavaan
3 Tidak rernah memberi 54 82.05%
pengavaan
J mom 1l o akbk 78 100 %

Sumber Data : Angket
Dari tabel di atas dapat diketahui responden

vang menvatakan selalu memberikan pengavaarn.
sebanvak 8 orang (1U.28%). dan vang menyatakan guru
kadang-kadang s=saja memberi pengavaan. sebanvak 6
orang (7.689%). Sedangkan vang menyvatakan guru tidak
pernah memberi pengavaan, sebanvak 54 orang

(B2.05%).
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ge lecamatan Lahei dalam mengadakan pengayaan,
berada pada kategori kurang (tidak pernah memberi
pengayaan). Hal ini disebabkan karena., disamping
keterbatasan pegalaman suru tentang cara menerapkan

pengayaan bagi iswa yvang mampu atau memperoleh

m

nilai baik, juga disebabkan karena siswa-siswili di
sekolah tersebut tidak memiliki  buku paket/
renunjang mata pelajaran Pendidikan Agama Islam,
baik milik pribadi maupun dari sekolah. Sehingga
guru kesulitaan jika harus menugaskan siswa untuk
mempelajari materi selanjutnya (ditinjau dari

pendapat siswa).

2. Tingkat penguasaan siswa dalam mata pelajaran

Pendidikan Agama Islam

Yang dimaksud tingkat penguasaan siswa dalam
penelitian ini adalah kesanggupan atau kemampuan siswa
dalam mngungkapkan kembali materi yang telah diajarkan
guru pada saat berakhirnya proses belajar mengajar
dalam satu pokok bahasan/sub pokok bahasan mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam.

Hal ini dapat dilihat pada nilai formatif siswa.
Nilai formatif ini diklasifikasikan sebagai berikut :
a. Skor 3, dengan kategori haik, bila nilai 7,50 - 10.
b. Skor 2, dengan kategori cukup, bila nilai 6 - 7,49.
c. Skor 1, dengan kategori kurang, bila nilai:-¥ - 5,99

Sedangkan untuk<meagetahui.data tenfang nilai
formtif -ymang diperoleh siswa dapat dilihat pada tabel
berikut
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TABEL 28.
DATA FREKUENSI TENTANG NILAI FORMATIF
YANG DIPEROLEH SISWA
TAHUN 1996/1997

E Frekuensi Prosentase

No. Kategori |
| I | IT | III I 1T I11T
+— : [

1. | Baik [ 8 | 17 | 17 7,.69%|21.80%| 21,80%

2. Cukup | 63 | 54 b6 |180,77%|69,23%|71,79%

3 Kurang 9 T 5 |11.,54%| B.97%| 6.,41%
|
i

Jumlah | 78 78 T8 190 % 1100 % | 100 %
|

Sumber Data : Ancket

Dari data di atas menunjukkan bahwa nilai
formatif vpertams vang diperoleh siswa, vang termasuk
kategori baik sebanvak 6 orang (7.69%), yvang termasuk
kategori cukup sebanvak 63 orang (80.77%), vang
termasuk kategori kurang sebanyak 9 orang (11.54%).
Dan nilai formatif kedua vang diperoleh siswa. vang
termasuk kategori baik sebanyak 17 orang (21,80), vang
termasuk kategori cukup sebanvak 54 orang
(69,23%). vang termasuk kategori kurang sebanvak 7
orang 8.97%). Sedangkan nilai formatif yang diperoleh
siswa vang berada pada kategori baik sebanvak 17 orang
(21.,80%). vang termasuk kategori cukup sebanyvak 56
orang (71.79%). vang termasuk kategori kurang
gebanvak 5 orang (B.41%).

Menurut analisa peneliti, bahwa siswa vang
memperoleh nilai 7.5 - 1@0. disebabkan karena daya
serap mereka terhadap materi memang bagus, ditunjang

karena selalu memperhatikan pelajaran vang disajikan
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oleh guru. Sedangkan yang memperoleh nilai 6 sampai
dengan 7,49. karena mereka kurang memperhatikan
pelajaran yang dijelaskan oleh guru. meskipun pada
dasarnya mereka memiliki daya serap vang bagus
terhadap materi pelajaran. Dan vang memperoleh
nilai 1 - 5,99, disebabkan karena kurang memperhatikan
di saat euru menjelaskan pelajaran. sedangkan daya
gerap vang mereka miliki kurang bagus. selain itu
Juga faktor guru yvang kurang mampu menarik minat siswa

agar menvukai pelajaran Pendidikan Agama Islam.

B. Uji Hipotesis Antara Penerapan Strategi Belajar Mengajar

dengan Tingkat Penguasaan Siswa

Untuk menguji hipotesa ada hubungan antara

penerapan strategi belajar mengajar terhadap
tingkat penguasaan siswa dalam materi pelajaran PAI di
SMP se kecamatan Lahei kabupaten Barito Utara adalah
menggunakan rumus EKoefesien Kontigensi (KK/C).

Sebelumnya skor data vang diperoleh dari guru dan

m

iewa tentang penerapan strategi belajar mengajar dan

tingkat penguasaan siswa. akan dimasukkan ke dalam tabel
berikut
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TABEL 29.
SKOR PENERAPAN STRATEGI BELAJAR MENGAJAR

| 243@673@959539933633336933@6343393343339493

wm _”..h 26458040__..;.323476&4484444824958914474919442124
Mm 2222122212222122212222122121122212121222222

w 1.._7.14nn948532345?_4454444524?567@44547%7442024

b~ — 33332232233332333233332332322333232 oM m

=t w

Xl — 111.1.._11._..)11311111321211111«1111113111111131113

(3] =t

vml — n/un«unx_n_n_..l.ﬁ/_3_222222122222222122122222212222221222

(a8 (48]

v..nl. — 3333332333333333333333333331233333331333333

~— (o

vwl — 13.33133113333233333333133332323333131333323

o) —

v.m.. i 3.23313.2212333333333130}.?3?;33??3333313333313?

oy & T

> — 323311_21.121_13111113113221111111212111311111

e N

> (] 221_../_3.2@...222221232221222122222122213222222222

s — -

> a _.._‘......“.9:/_221?“_9“39_2312q..._q.._lnézzﬁ,u?gou.?gnécn.1232222222123222

o BN R R — oo

- b~ e R R AT SR Al sl Ll o B oA A AU AP TE o BT A OO 0N O O O 00 T O O O OO 02O 0D 98]
e Ll e e s e p— i T TP A
> [l —i 11122111111111%11?11211121111111111211111
i1d.,..|-li.1fr ................ = i o FCresti

> el PR A R AP T B B o IR o 2 0 o IR a2 L M B A A PSR ARE O T O D D O 0T O 0 0D 00 0 N (ool ool o ool 4 PR LI LAY

= - — = W
> =t 33331n,.wc,._ﬂ.3_233_3_13?313333313232133313332333333

_-i...u i SN

=2 (52 H OO OMEOME WO N — 00N el n R R ot R sl el aa i o sl ap il o aa luai o 4SSN
—— = VP S TR PP L SO ¥ = e

> (gt} _u,.u_..j_u.-...xq?“_1..20..”_1;0;23222.“_...22222?.19.__./“23.212231n&21222222?“
T e e e S i =

C —i —HM OO OO SN WOL 0 ®mE N0 LW _Tﬂ.gﬂ.12?455789@1?3
= = H_n.uﬂHﬁﬂ@@nﬂlllllllil.l????ﬂ3 ?uo.u23.333q:333334444




86

17

1111111111111

1222222222.I.20&2222122222222222122222

3..._G33....u33333..L1._ﬂ..(..33333n0132333313.3333313

13.33313133333.333333323.333‘33.3.3313333

33.333.32323113.3.333.3__....und.n.u.nd.nﬂ.n\..n‘unﬁ_Qn..h.u.-ln_.u_n_n.alaa

10| 11| 12| 13| 14| 15| 16

_...._Qn_al._1!.1:.111131111111111211111111112111

9

2120&22?_nén,Ln./_121r/_n/_23233.9unﬁ_2nﬂ9229u21222222

8

n&ﬁ;_n&?_ndzg.2223.1222221222222?_2222222122

Qu.nn_n-”.nﬂ.nd.nﬂ.ﬁanﬁ_nd.ﬁn.nénd33.3.11333_3.33_3.3.3.2.9.3.3.21333_3

1n.,u1..1.._11_212.1113_1111111111211111111111

n.Q3.3.0...3.3.3.23.33_33_13_33_3333.3.n1u3_3_n1‘_33,3_.._.”.3_3_1?‘_3.

Q»._33,3.3.3_3.113.3.1“03?_..On_n_3.33_.”C0\\.1Q”.3.nﬂ.n1._3ﬂn_1.n..._nd_n..“.n_v..nqul

30_..._1n‘..‘n.n..3_.n/_n_n_nﬁ.n_..,._.._.”.n.n‘n.n_ﬁ.‘....nr..,nd33.3.33.3.3.3.13_3A3_33_13233

Ll .ndné2...!._?“_22?“_1...3m&ﬂv?uzzzq{.?«ﬁu?na?uﬂﬁﬂn1_?.227u122

.dRrs
S { 2

61
62 |
h"t

o
o L -
< < = <

48
HH
54

u -
2 W

/8

) O b~ o
SRS

7:.

ol * 9L 0 2l bl e
ol ek Tl S gl S vl ooy

hh

o oS
s w2

52

o
=

58
[ B7
‘%R

Angket

Sumber Data :

Keterangan :

= Motivasi wvang diberikan guru Pendidikan Agama Islam.

Kegiatan guru Pendidikan Agama Islam mengenalkan bahan

relajaran vang akan diajarkan.

setiap

Kemampuan menvampaikan bahan pelajaran dalam

X3

mengajar.

proses belajar
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Eetepatan pguru Pendidikan Agama [Islanm memberikan
contoh pada setiap rpenvampaian bahan yang dibahas.
Legesuaian menggunakan media pengadaran denga materi
vang diajarkan dalam pelaksanaan proses belajap
mengajar.

Penerapan metode mengajar vang bervariasil dan relevan
denean pokok bahasan/sub pokok bahasan.

Upava guru  Pendidikan Agzma Islam melibatkan siswa
untul aktif dalam kegiatan belajar mengajar.

Ketepatan gurn  Pendidikan Agama Islam menerapkan
kLeterampilan memberikan reinforcement (penguatan).
Kemampuan guru  menerapkan variasi posisi/perubabsn
rosisi.

Femamrpuan  guru melakeanakan penilaian selama  proses
heladar mengalar.

Femampuan  guru Pendidikan Agama Islam menvimpallan
bahan pelajaran yvang dibahas.

Fegiatan guru Pendidikan Agamn Telam mengadakan
=valuasi pada akhir pelajaran.

llpava guru Pendidikan Agama Islam mengadakan perb:silan
hasil belajar siswa.

Upava guru Pendidikan Agamz2 Islam mengadakain pongavasn

Dari tabel di atas. vakni nilai rata-rata penerspan

strategzl belajar mengajar Pendidikan Agama Islam, maba

dilakukan kategori sebagai berikut :

NRT - NRR

3
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Maka diperoleh kategori sebazai berikut
2.37 - 2.65 dikategorikan haik
2.08 - 2,36 dikategorikan cukup
1.79 - 2.07 dikategorikan kurang
Kemudian untuk mengetahui tentang tingkat penguasaan
giswa dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dapat

diliﬁat pada tgbel beviﬁut

TABEL 30.
DAFTAR NILAT FORMATIF SISWA KELAS IT DI SMP
SE KECAMATAN LAHET DALAM MATA PELAJARAN
PENDIDIDEKAN AGAMA ISLAM

Mo . F O R M A T I F
Responden
I 1T TTT
01 B 5.8 T
02 T T8 8
03 5 B TsD
04 5 8 T D
05 T B T
06 5 1D T 5
07 6 6 7
08 5D 6 6
09 7 T i
10 6 T 5
11 7 6 7
12 T8 TsB 7
13 7 T &
14 5 6.5 B
15 T 7 3]
16 T8 &1 6.5
17 3 T:56 7
18 T T &
19 3 Tib 5
20 6 T A
21 a8 B T.5
22 (5] Fos 7.5
23 5} (&) 8
24 7 T T
2B B &1 1D
26 & 5 5.5
27 5.5 7 51
2R D 7 6
29 6 8 T8
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Kemudian untuk mensaetahui lebhih jelas tentang
renguagaan  siswa  dalam mata relajaran Pendidikan Agama

Islam dapat dilihat pada tabel herikut -

TABEL 31.
SKOR TINGKAT PENGUASAAN SISWA DALAM
MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA IST.AM

llo. Reap ¥y o Y3 Jumlah Rata-rata

1 2 3 4 5 8
01 2 1 2 5 1.67
02 2 3 3 8 2:67
03 2 2 3 7 2,33
04 2 3 3 8 2. 87
08 2 2 2 6 2.00
ne 2 3 3 5] 2.67
07 2 2 2 6 2,00
08 1 2 54 o] 1.87
09 2 2 2 5] 2,00
10 2 2 1 5 1.87
11 2 2 2 6 2,00
12 3 3 2 8 2.67
13 2 2 2 6 2.00
14 1 2 2 5} 1.867
15 2 2 2 & 2.00
16 3 2 2 7 233 !
17 3 3 2 8 2.67 |
18 2 2 2 6 2.00 I
19 2 3 2 7 2,98
20 & 2 2 5] 2.00
21 3 2 3 8 2.867
22 2 3 3 8 2.87
23 2 2 2 6 2.00
24 2 2 2 6 2,00
25 3 2 2 T 2,67
26 2 1 1 4 1.33
27 2 2 2 8 2.00
28 1 2 o 5 1,67
29 2 3 3 B 2.867
30 2 1 2 5 1.867
31 3 3 2 8 2,67
32 2 2 3 T 2.533
33 2 ‘ 2 2 5] 2,00

i 24 2 _i" ? 3 "8 Z.Giu_hi
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o Dokumentasi



Keterangan

¥y = Nilai foymatif ke satu
Yo = Nilai formatif ke dua
Y5 = Nilai formatif ke tiga

Dari « tabel di atas, yakni nilai rata-rata tingkat
renguasaan gilswa dalam mata pelajaran Pendidikan Agama
Ielam. maka dilakukan kategori sebagail bherikut :

NRT - NRR

3

Maka diperoleh kategori sebagai berikut

2.23 < Y <« 2,68 dikategorikan baik
1.78 <« ¥ = 2.23 dikategorikan cukur

1,88 #Y § 1,78  alkstegoriken kuveng.

Berdasarkan data tentang penerapan strategi belajar
mengajar dan tingkat penguasaan siswa dalam mata pelajaran
Pendidikan Agama Ielam pada tabel di atas, maka untul
mengetahul  frekuensi (fo) vang tergolong baik. cukup, dan

kurang dapat dilihat pada tabel berikut :

TABEL 32.
DATA TENTANG PENERAPAN STRATEGI BELAJAR MENGAJAR
DAN TINGKAT PENGUASAAN SISWA DALAM MATA PELAJARAN
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SMP SE KECAMATAN LAHET
KABUPATEN RARITO UTARA

FPenerapan strategi belajar
mensajar

Baik Cukup Kurang |.Jumlah
Tinzkat penguasaan siswa
dalam mata pelajaran PAT
Boa il 214 { 1 22
Cukup L3 19 13 a7
Kuranaeg 0 13 3 15

————

Juml.oa h 26 32 20 7

LB 4 &\
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Setelah frekuensi observasi (fo) diketahui. maka
lanekah sgelanjutnya adalah mencari frekuensei hipoteasis (ft)
dan  mencari besarnva Kai Kuadrat (X?) melalui tabel keria

Krnl Kuadrat sebagail berikut :

TABEL 33.
TABEL KERJA UNTUK MENGETAHUI HARGA KAl KUADRAT

Sel | fo ft (fo - ft) | (fo - £ft)* | (fo - ft)2/ft
1 2 3 4 5 B
1 21 | 26x22/78 = 7.28 13.72 188.24 25.86
2 0 | 32x22/78 = 8.96 | - B.96 80.28 8.96
i 3 1| 20x22/78 = 5.60 | - 4.80 21.16 3.78
4 5 | 26x37/78 =12.48 | - 7.48 55 .05 4.48
5 19 | 32x37/78 =15.36 3.64 13,25 0.86
6 13 | 20x37/78 = 9.60 3.40 11,56 1.20
7 0 | 26x19/78 = 6,24 | - 6.24 38.94 6.24
8 13 | 32x19/78 = 7.88 5.32 28,30 3.68
9 6 | 20%19/78 = 4.80 1.20 1.44 0.30
5 78 78 0 = 55.36

Se=lanjutnva dari data Kai Kuadrat tersebut dimasukkan
ke dalam rumus korelasi Koefesien Kontengensi (KK) gsebagai

berikut -

KK =

\//" 55 .36
5,36 + 78

133 36

on

KK = {4 0,415116978 = 0,644295721
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Kemudian untuk memberi interpretasi terhadap C atau KK
vang telah diperoleh, maka harga KK tersebut diubah menjadi

Phi (g) dengan rumus -

C
1L~ C

0,644295721
T 1 - 0,644295721%

0,644295721
f1-0,415116976 .

0,644295721
¥ 0,584883024

0,644295721
0.764776453

0,842462811 = 0,84

(28
l

Dari hasil tersebut di atas, ternyata Phi (g) adalah
sebesar 0,84. Sesuai dengan nilai "pr" vang dikemukakan oleh
Anas Sudijono (1994), dalam bukunya “Pengantar Statisbik
Pendidikan", vaitu : "Nilai antara 0,70 sampai 0,90‘
menunjukkan antara variabel X dan variabel Y terdapat
korelasi yang kuat atau tinggi".

Dengan demikian berarti antara peEnerapan strategi
belajar mengajar terhadap tingkat penguasaan siswa dalam'

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP se kecamatan

Lahei Kabupaten Barito Utara. terdapat Korelasi yang kuat.
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Sedangkan untuk menguji apakah ada hubungan yang
signifikan antara penerapan strategi belajar mengajar
terhadap tingkat penguasaan siswa dalam mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMP ge kecamatan Lahel
kabupaten Barito Utara, terlebih dahulu di rumuskan
dengan pernyataan
Ha : Ada hubungan yang signifikan antara penerapan strategi

belajar mengajar terhadap tingkat renguasaan siswa
dalam mata pelajaran Pehdidikan Agama Islam.

Ho : Tidak ada hubungan yang signifikan antara penerapan
strategi belajar mengajar terhadap tingkat penguasaan
ciswa dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.

Dari hasil perhitungan, telah diperoleh nilai Phi (@)
sebesar 0,842462811, kemudian dari nilai tersebut
dikonsultasikan dengan tabel "p" product moment, dengan
terlebih dahulu mencapal df = N - nr yaitu df = 8 - 2 = 76,
karena df = 78 tidak terdapat pada tabel "r"  product
moment, maka diambil df vang terdekat yaitu 80, sehingga
diperoleh nilai tabe% et product moment sebesar
0.217 pada taraf signifikansi 5 % dan 0,283 pada taraf
signifikansi 1 %.

Dengan demikian harga Phi () leblih besar dari harga
“r" product moment. sehingga Ha diterima dan Ho ditolak.

Kemudian untuk mengetahui signifikan hasi) rerhitungan
Phi (g) di atas, maka akan diuji dengan mengeunakan  rumus

thitung sebagai berikut



rd4d N=2

*hit = T

0.842462811 « 78 - 2

f 1 - 0,842462811*

0,842462811 x 8,717797887

T 1 - 0,709743587

7,344420514

 0,290256413

7,344420514

0,538754501

13,63222117

Telah diperoleh harga thit vaitu : 13,63222117,
selanjutnya harga thit tersebut dikonsultasikan ke brabali

dengan terlebih dahulu mencari df = N - np yaitu 78 - 2 =
76, angka yang terdekat dengan df 76 adalah 80, ternyata
diperoleh nilai "t" tabel aebagai berikﬁt
a. Pada taraf signifikansi 5 % diperoleh "t" tabel gebesar
1,99,
b. Pada taraf signifikansi 1 % diperoleh "t" tabel sebesar
2,64.
Setelah t hitung dikonsultasikan dengan t tabel, maka
dapat diketahui bahwa ¢t hitung lebih besar dari pada &
tabel. yaitu 13,63 > 2.64. Ini berarti bahwa Ha dapat

diterima dan Ho ditolak.
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Dengan 'demikian hipotesa vang berbuny! : ada hubungan
anbara penerﬁpﬁn atrategi belajar mengajar terhadap tingkat
penguasaan siswa dalam mata pelajaran Pendidikan Agama I[slam
di SMP se kecamatan Lahei kabupaten Barito Utara, dapat
diterima secara menyakinkan:

Selanjutnya untuk menguji hipotesa kedua yang berbunyi:
ada pengaruh penerapan strategil be]éjar mengajar terhadap
tingkat penguasaaﬁ siswa dalam mata pelajaran Pendiaikan
Agéma Islam di ©SMP Se Kec. Lahei Kab. Barito Utara,
digunakan rumus statistik regresi. Adapun rumus Statistik
Repgresi tersebul sebagai berikut :

Y=a+bX
Untuk menghitung harga tetap a dan b digunakan rumus

sebagai berikut

(2Y) (2X*) - (ZX) (3XY)
a =
n = 2 = (ZX)Z
n . BXY = (3X) (ZX)
B = =

n . 3X* - (3X)?

Kemudian untuk mengetahui jumlah variabel ¥ (penerapan
sbrategi belajar mengaJjar) dan wvariabel Y (tingkat
penguasaan  siswa dalam mata pelajaran Pendidiken Agama

Islam), dapat dilihat pada tabel berikut
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34.

TABEL
KORELASI ANTARA PENERAPAN STRATEG BELAJAR

DAN TINGKAT PENGUASAAN SISWA DALAM
MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

Y?

19994941414941¢9949499449141919449411941119

XZ

49991911144941499199G...Ould.glglld.gqulgld.lﬁ_u

I m

XY

29992921224941499?._9699249161329629221D“.n02.ﬂ120u |

133323991212321233n/uqn.zh.uﬁu2231213130¢0u3n611

ON-N—-m |

2333131117_?@39u1._n,undﬂd1333.312ﬂ.]311na3.3131.u.~In.,uuan/_n/mn.mn_.u

No.

02
03
04
05
039
10
13
14

16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
31
32
33
34

0B
07
08
11
12
15

01

35
36

LT

38
ag
- 40

41

42

43 J
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No.

b
>~
<
v
o
<
N

44
45
46
47
48
49
50
61
J
53
54
55
56
S
58
59
60
61
62
63
64
65H
66
67
68
69
T0
6
T2
73
74
s
0]
T7
8

TJ N = 02 uf NENSNMNONMNNMNDWNWRHMNNWEEWWR NN W
MQNMHHMMmwmmmpmmmmmuwmmmmmwmmwwpmmm <
BRMNARNNASLLGBNMSLEDADODNNEONNGOGONSNNNDON
I@ﬂ%kﬁ@aprbraﬁunJ:&-w.h;apwhusatodxprtOkAF~mcokaa.b¢sb.huzw

' @}:;uhp*w;umhh,b;xa,np—nash”nuawpah:uc.ncoahbmaMPAPA@QDA

tt
—
sp}
~J
i—l
o
e}
(4]
o
J3s
to
(81]
%}

A
53]
C"l

1
1

melanjutnya hasil variabel X dan Y dimasukkan ke dalam
rumus aebagai berikutbt '
(ZYYy (ZX*) - (ZX) (ZXY)

b = SN

n . SX* - (3X)?

(159) (382) - (162) (356)

a = :
78 x 382 - (162)*
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60738 -\ 57672

® 7 T2o796 -, 26244 e o -
3066
® T @Bz . %
a = 0,863175675 _
a = 0,86 o -
o BB SXY - (ZX) (ZY)
Tt n . ZX - (EX)7
78 = 356 - (162) (159)
® T 08 % 382 - (162)°
27768 - 25758
b7 Sg796 - 2ezad
2010
b 2 e
L = 0,565878378
b = Q857

Dari hasil perhitungan di atas diperoleh persamaan
untuk garis regresinya yaitu : Y =0,86 + 0,57 X, yang
berarti setiap kenaikan 1 (satu) satuan X akan menyebabkan
kenaikan pada Y (0,86 + 0,57 X) atau sama dengan 1.42.
Interpretasi a dan b adalah :
a = 0,86 berarti bila tidak ada peningkatan variabel X
(penerapan strategi belajar mengaJjar), maka rata-rata
v%riabel N (tingkat penguasaan siswa dalam mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam) akan sama dengan 0,86€.

b = 0.57 berarti Jika variabel X dinaikkan 50 kall, maka
rata-rata variabel Y akan naik sebesar 28,5.

Dengan demikian nyata adanya pengaruh penerapan
strategi belajar wmengajar terhadap tingkat penguasaan Siswa

dalam mata pelajaran Pendidikaen Agama Telam di SHP
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Kecamatan Lahei Kabupaten Barito Utara.

Sehingga hipotesa yang berbunyi : ada pengaruh
penerapan strategi belajar mengajar terhadap tingkat
pénguasaan siswa dalam mala pelajaran Pendidikan Agama Islam
di SMP se Kecamaltan pahei Kabupaten Barito Utara. dapat
diterima.

Untuk menggambarkan garis regresi dari persamaan di

atas dapat dibuat perumpamaan nilai X.

Misalnya
X =1
Y =a+ b (X)
Y =0,86 + 0,57 (1)
Y = 0,86 + 0,57
Y = 1,43
X =3
Y =&+bh (X
Y = 0,86 + 0,57 (3)
Y =0,86 + 1,71
Y = 2,67
R =18
Y = a+ b (X)
¥ =10,88 + 0,87 (5)
Y =0,88 + 2:82
Y =3,71
X =8
Y = a+ b (X)
Y = 0,86 + 0,57 (8)
Y =0.88 + 3,99
Y = 4,85
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Berdasarkan hasil perhitungan di atas, dapat
disimpulkan bahwa setiap kenaikan 1 (satu) satuan X akan
menyebabkan  kenaikan Y sebesar 0,88 + Q.57 = 1,43,

Dengan demikian hipotesa vang berbunyi semakin baik
penerapan strategi belajar mengajar maka akan semakin bailk
tingkat peningkatan siswa dalam mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMP se kecamatan Lahei kabupaten PBarito

Utara., dapat diterima.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan data-data dari hasil penelitian vang

telah diuraikan. maka penulis dapat menyimpulkan sebagail

berikut :

; B

8%)

Penerapan strategil belajar mengajar Pendidikan Agama
Islam di SMP se kecamatan Lahei kabupaten Barito
Utara., yang tergolong baik adalah 33,33 %, sedangkan
vang teréolong cukup adalah 41.0é %. dan yang
tergolong kurang 25.64 %.

Tingkat penguasaan siswa dalam mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMP ge kecamatan Lahel
kabupaten Barito Utara sangat beragam, yang tergolong
bailk Iadalah 28.20 %, sedangkan vang ' tergolong cukup
adalah 47 .44 %. dan vang tergolong kurang adalah
24.36 %.

Penerapan strategi belajar mengajar mata pelaiaran
Pendidikan Agama Islam di SMP se kecamatan Lahel
kaburaten Barito Utara memiliki hubungan yvang positif
dengan tingkat penguasaan siswa SMP se kecamatan Lahei
kabupaten Barito Utara, karena diperoleh hasil hare=
Phi (@) sebesar 0.84 yang bila dikonsultaslkan deng=n
interpretasi product moment. berada antara C,70 - 0,30

berarti hubungan berada pada taraf tinggi. Delanjutnva

103
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hubungan tersebut dikatakan signifikan karena
diperoleh thitung 13,63 lebih besar dari ti,pey baik
pada taraf signifikansi 5 % = 1,99 maupun pada taraf
signifikansi 1 % = 2,64. Sehingga Ho-nya ditolak dan
Ha-nya diterima.

4. Ada pengaruh penerapan strategi belajar mengajar
terhadap tingkat penguasaan éiswa di SMP se kecamatan
Lahei kabupaten Barito Utara. Hal ini Dberdasarkan
pada nilai koefesien fegresi vaitu ¥ = 0,886 ; 0,57 X
Maka berarti setiap kenaikan satu satuan nilai pada
variabel X akan menyebabkan kenaikan satu satuan nilai
pada variabel Y. Sehingga antara variabel X dan
variabel Y mempunyai pengaruh yang positif. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa semakin baik
penerapan strategi belajar mengajar maka akan semakin
tinggi tingkat penguasaan sieswa dalam mata ?elajaran
Pendidikan Agama Islam di SMP se kecamat?n Lahei

kabupaten Barito Utara.

B. Saran—-saran

1. Kepada kepala sekolah khususnya di SMP se kecamatan
Lahei kabupaten. Barito Utara yang mewakili lembaga
sekolah diharapkén bisa mengupayakan pengadaan buku-
buku keagamaan diperpustakaan dan Jjuga pengadaan
alat-alat peraga khususnya yang berkenaan dengan mata

pelajaran Pendidikan Agama Islam.
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Kepada guru-guru, khumeaysa guru-guru Pendidikan
Agama Jslam di SMP se Kecamatan Lahei. diharapkan
untul: dapat menerapkan program pengayaan bagi siswa
vang ssudah memperoleh nilai baik, guna untulk lebih
meningkatkan kualitas pengajaran. |

Kepada siswa, diharapkarn lebih meningkatkan aktifitas

belajar di rumah dan berusahalah untul memiliki

bulku-buku, khususnya vyang berlkenaan densan mata
pelagaran Pendidikan Agama Islam dalanm rangka

mengembanglkzan belajar sendiri.
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